| PENGARUH METODE DEBATAKTIF DALAM MENINGKATKAN L

'MINAT BELAJAR SISWA PADA MATAPELAJARANFIQIH

 DIKELASVIIIMTs HASANUDDINKECAMATANPONCOL CR

KABUPATEN MAGETAN

SKRIPSI

: . W
P ERPU s T AKA A N oA
. IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA Ly

Ne. KLAS] No. REU. T—aonolmt!?ﬂ&

T 3010 ASAL BUKU':
o] a1 _ i
ot TANGGAL 3
L . D:ajukan Kepada L
Instltut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Suxabaya
- Untuk Memenuhi Salah Satu Persynratan

Co /._.:_‘(3 A

Imu Tarblyah

" Oleh:

 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL e

~ FAKULTAS TARBIYAH =
~ JURUSAN PENDIDIKANAGAMAISLAM
SURABAYA .
2910 |




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini, raya ;

Nama : BINTI MASLAMAH

NIM : D01206207

Jurusan/Semester : Pendidikan Agama Islam / VIII

Judul Skripsi : PENGARUH METODE DEBAT AKTIF DALAM

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS VIII MTs
HASANUDDIN - KECAMATAN PONCOL
KABUPATEN MAGETAN
Dengan sungguh-sungguh menyatékan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah
hasil penelitian / karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Surabaya, 23 Juli 2010

Saya yang menyatakan

BINTI MASLAMAH
D01206208



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Binti Maslamah 01206207 ini telah diperiksa dan

disetujui oleh pembimbing untuk dimunagasahkan.

Surabaya, 27 Juli 2010
Pembimbing

\&%1}_\
Achmad Muhibbin Zuhri, M.Ag
NIP. 197207111996031001

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi oleh Binti ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi

Surabaya, Agustus 2010
Mengesahkan,
Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

NIP. 197207111996031001
taris,

Sul s’u 1
NIP. 197309102007011017

Penguji I,

Drs. H. Sholehan, M.As
NIP. 195911041991031002

NIP. 194612061966051001




ABSTRAK

Binti Maslamah, D01206207, 2010. Pengaruh Metode Debat Aktif Dalam Meningkatkan
Minat Belajar SlsvaadaMataPelaga:an Fiqih di Kelas VI MTs Hasanuddin Kecamatan

Poncol Kabupaten Magetan.

T\guandmpendadﬂcanagamals]amyaﬂutmmkmemmbuhkandanmmngkaﬂcan
keimanan melalii pemberian dan pemupukan pengetahuan, pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga renjadi manusia muslim yang terus berkembang.

Berdasarkan tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut, guru memegang peran yang
sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pembelajaran  yang
dilaksanakannya, Oleh karena itu, guru agama dalam mengajar klususnya dalam mata
pelajaran figih harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenni berbagai macam metode
mengajar, karena metode merupakan salah satn alat untuk mencapai tujuan. Salah satue
metode yang dapat menggugah semangat dan minat belajar dalam proses belajar mengajar
adalah dengan menggunakan metode debat aktif. Debat merupakan pengajaran yang
berupaya mencari jalan tengsh yang dibarapkan dapat melibatkan guru dengan siswanya
sehingga keduanya dapai berperan aktif dalam proses belajar mengajar tanpa ada dominasi
ymgbalebihandanke@mbehhpmakdandmmapkmpmaadanyakajamyangtaja]m
antara siswa dalam kelorupok dapat menunjang minat belajar siswa.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : (1) bagaimana penerapan metode debat
aldfpadanﬂapehjmnﬁqﬂldlkehsVHIMFsHasmuddewanntanPomolKabnpmen
Magstan 7, (2) bagaimana minat belajar siswa di kelas VIll MTs Hasanoddin Kecamatan
Poncol Kabupaten Magetan sesudah menggunakan metode debat aktif 7,

(3) adakah pengaruh metode debat aktif dalam meningkatkan minat belajar siswa di kelas
VIII MT's Hasarmddin Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan 2.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menganalisis dengan pendekatan
Wdanmgglmakanteknﬂcpeugmnpulandmbmmaobsewas:,mtervw angket

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) penerapan
metode debat aktif di MT's Hasanuddin Kecamatan Poncol Kabupaten Mag - an adalah baik,
(2) minat belajar siswa di MTs Hasanuddin Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan
tergolong cukup baik, (3) ada pengaruh pencrapan metode debat akiif dalam meningkatkan
ﬁmﬁhwmﬁagamh]mﬁqmimvghmswm

ncol Kabupaten Berdasarkan analisis, diperoleh hitungan sedang(an r
tabel dapat diketahui df = 70 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,235 dan
signiﬁkaml%adahhﬂBOﬁdenganymhhrespondm@mswaJaduhmmgbbihbwmdm
pada r tabel berarti hipotesis aliernatif (ha) yang berfungsi ada korelasi antara metode debat
aktif dengan minat belajar siswa diterima. Sedangkan hipotesis nilai (Ho) ditolak. Kemudian
korelasi penerapan metode debat aktif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih
di kelas VIII MTs Hasanuddin Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan adalah cukup. Hal i
berdasarkan tabel interpretasi nilai “t”, dimana r hitung 0,421 berada antara 0,400 sampai
dengan 0,700 berarti korelasinya cukup.
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam kegiatan suatu negara pendidikan memegang peranan yang sangat
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan membangkitkan kualitas
surnber daya manusia.' |

“Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan siswa kearah kedewasaan yang kelak mamf:u berdiri
sendiri dan mengejar cita-cita.

Agar semua kebutuhan dapat tercapai yang perlu diperhatikan adalah
pelaksanaan pengajaran yang meliputi pemilihan materi yang sesuai dengan
tejuan, metode pengajaran serta strategi pembelajarah yang efektif disamping
evaluasi untuk mengukur kualitas keberhasilan dari proses pemi)elajaran yang
telah dilaksanakan. >

Sebagian besar pendidikan di sekolah-sekolah berpusat pada guru yang
berarti semua mengarah pada guru, jika kita tinjau lebih jauh pada pendekatan

tersebut siswa lebih banyak mendengar, menghafal bahan-bahan yang diberikan

33

! E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kopetensi, (Bandung: PT:Remaja Rodas Karya,2002),15
? Zakiah Darsjat. Dkk, Metodologi Pergajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),



siswa cenderung kurang semangat dalam belajar atau kurang motivasi belajar

schingga minat belajar siswa kurang, karena siswa akan belajar mengikuti
instruksi guru dan menyelesaikan sendiri-sendiri sesnai dengan perintah guru.

Peran pendidikan agama sangat strategis dalam mewujudkan tujuan dari
pada pendidikan dalam suatu negara yang menuntut adanya kemajuan-kemajuan
dalam berbagai bidang, baik bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, soéial,
politik, agama dan bidang yang lainnya. Untuk itu pendidikan harus ditangani
secara serius. Fakta menunjukkan bahwa kebanyaken dari orang tua dan pakar
pendidikan menilai bahwa pola pengajaran didalam proses belajar mengajar_ yang
selama - ind diterapkan di-berbagal seloolaly sangat memprihatiokan; bal ini butuh
suatu perbaikan.

Selain it keiuhan dari pihak peserta didik cukup menjadi bukti dengan
keprihatinan ini. Mereka menganggap bahwa pada pengajaran yﬁng selaxﬁ lm
diterapkan kurang memberi kebebasan dalam berfikir dan peserta didik lebih
bersikap pasif.

Akibatnya minat belajar siswa kurang termotivasi dan berakibat
menurunnya hasil belajar peserta didik, kenyataan ini dapat dicari solusinya yaitu
dengan mengembangkan cara mengajar itu | sendiri. Karena belajar dengan
menggunakan cara atau metode yang tepat bisa mengantarkan seorang siswa
meraih prestasi yang gemilang, karena belajar merupakan merupakan hal yang

terpenting untuk mencapai puncak keberhasilan dalam pendidikan.



Tujuan dari pada Pendidikan Agama Islam di sekolah (madrasah) yaitu
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal ini
keimanan, ketagwaan, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan
pada jenjang pendidikan y.ang lebih tinggi.?

Berdasarkan tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut, guru memegang
peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pembclajaran
yang d.ilaksanakanuya. Pada kenyataannya di sekolah-sekolah sering kali guru
menjadi pihak yang aktif, sehingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan
untuk a‘ktif. Akiivitas peserta didik sangai diperlukan dalam kegiatan ‘beiajmya.
Oleh karena itu peserta didik seharusnya aktif dalam belajarnya karena ia berperan
tidak hanya sebagai obyek didik saja, tetapi sebagai pihak yang ikut merencanakan
pendidikannya (subyck) dan peserta didik harus melaksanakan proses belajarnya.
Sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam belajar terutama yang tcrpeﬁting
dalam proses belajar mengajar adalah terciptanya suasana belajar yang baik dan
menyenangkan. Salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam belajar yaitu
dengan menggunakan atau menerapkan metode yang tepat sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan
bahwa guru telah berhasil dalam mengajar.

* Mulyasa, PAI Berbasis Kopetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 1



Oleh karena itu, guru agama dalam mengajar khususnya mata pelajaran figih
harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berbagai macam metode
mengajar, karena metode merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan.’ Salah
satu metode yang dapat menggugah semangat dan minat belajar dalam proses belajar
mengajar adalah dengan menggunakan metode debat aktif. Debat bisa menjadikan
suatu metode berharga yang dapat mendorong pemikiran dan perenungan terutama
kalau peserta didik diharapkan mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan
keyakinannya sendiri. Ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan setiap
siswa dalam kelas bukan hanya pelaku debatnya saja.

" Didalam era terbuka seperti sekarang ini debat menjadi sangat penting,
artinya debat memberikan kontribusi yang besar bagi kehidupan demokrasi, tak
terkecuali dalam dunia pendidikan, debat bisa menjadi metode berharga untuk
meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika anak didik diharapkan
mampu mengemukakan pendapat yang pada dasarnya bertentangan dengan diri
mereka sendiri. |

Debat merupakan metode pengajarén yang berupaya mencari jélan tengah
yang diharapkan dapat melibatkan guru dengan siswanya. Sehingga keduanya dapat
berperan aktif dalam proses belajar mengajar tanpa ada dominasi yang berlebihan dari
kedua belah pihak dan diharapkan pula dengan adanya kerja sama yang terjalin antara

siswa dalam kelompok menunjang minat belajar siswa.

1996) 4 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
6), 32



Lh

Dari penjelasan diatas penulis mengadakan penelitian di MTs
Hasanuddin Poncol Magetan, MT's tersgbut merupakan madrasah yang terletak
di JI. Wilis Dusun Biting, Desa Gonggang, Kecamatan Poncol, Kabupaten
Magetan (perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah) dengan demikian siswanya
bukan hanya dari dacrah Poncol saja akan tetapi juga dari daerah Wonogiri
Jawa Tengah, dan di madrasah itu siswa-siswi tersebut melakukan kegiatan
belajar mengajar. Madrasah ini termasuk salah satu sekolah yang dalam proses
belgjar mengajarnya menggunakan metode debat aktif, maka dari itu penulié
memilih madrasah ini untuk dijadikan penelitian skripsi karena madrasah ini
benar menerapkan metode debat aktif, terutama di kelas VII.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis tertarik untuk
uw.gm.,;k.xt judhl “Pengarul Metode Debat- Aktif Dalam Meningkatkan Minat |
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIIIL MTs Hasanuddin
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan”. Dengan pertimbangan, penulis sudah
begitu banyak mengetahui keadaan lokasi baik di dalam maupun di luar

sekolah, sehingga lebih mudah untuk memperoleh data yang valid.

B. Rumusan Masalzh
1. Bagaimana penerapan metode debat aktif pada mata pelajaran fiqih di kelas
VIII MTs Hasanuddin Poncol Magetan ?
2. Bagaimana minat belajar siswa di kelas VI MTs Hasanuddin Poncol

Magetan sesudah menggunakan metode debat aktif ?



3. Bagaimana pengaruh metode debat aktif dalam meningkatkan minat belajar
siswa di kelas VIII pada mata pelajarau figih MTs Hasanuddin Poncol

Magetan ?

C. Tﬁjuan Dan Kegunaan Penelitian
Agar sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini lebih terarah maka
| pénulis perlu menjabarkan tujuan dan kegunaan penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode debat aktif pada mata pelajaran figih
di kelas VIII MTs Hasanuddin Poncol Magetan.,
b o Untuk mengetahai minat belajar siswa- ditkelas VIV MTs Hasapuddin
Poncol Magetan sebelum dan sesudah menerapkan metode debat aktif,

¢. Untuk mengetahui pengaruh metode debat aktif dalam meningkatkan minat

belajar siswa di kelas VIII pada mata pelajaran figth MTs Hasanuddin

Poncol Magetan,

“2. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan diatas, maka manfaat yang diharapkan
yaitu:
a. Manfaat Teoritis

1) Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

disiplin ilmu.



2) Untuk memperkuat teori bahwa pembelajaran metode debat aktif
mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar.

b. Manfaat Praktis

1) Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu pengetahuan
pendidikan, khuSusnya dalam penerapan metode pembelajaran

2) Dapat menjadi masukan atau tambahan wawasan bagi para praktis
pendidikan terutama bagi guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

3) Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana pada pendidikan

agama Tslam Fakulias Tarbivah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kegiatan belajar mengajar bidang studi figih di
kelas VI MTs Hasanuddin Poncol Magetan dengan menggunakan metode debat

E. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang diamati (diobservasi).’

Penerapan adalah perihal mempraktekkan teori.®

5 Sumadi Suryabrata, Meiedologi Penelitian, ( Takarta; Raja Grafindo Persada, 1998), 76
® DEPDIKNAS, Xamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 1044



Metade adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara menyelidiki
(mengajar dan sebagainya).’ |

Debat Aktif adalah suatu cara atau metode berharga yang dapat mendorong
pemikiran dan perenungan peserta didik.®

Debat Akiif adalah suatu metode untuk membuat kondisi antara subyek
saling bersikukuh atas argumentasi masing-masing yang berlangsung secara terus
menerus,

Meningkatknn adalah meningkatkan derajat atau taraf’

Minat’ Belajar adalah kecenderangan dan’ pechatian dalarm belajar dengan
kata lain minat belajar adalah kecenderungan kesenangan dalam beraktifitas yang
meliputi jiwa dan raga untuk mer. ju kedewasaan yang menyangkut masalah cipta,
karsa kegiatan psikomotor dan batin.

MTs Hasanuddin Poncol Magetan adalah lembaga pendidikan formal yang
melaksanakan aktivitas pembelajaran dan yang menjadi obyek penelitian, lembaga
ini dikelola oleh yayasan yang berlokasi di JL. Wilis Sarangan Biting Gonggang

Poncol Magetan.

7 . WIS. Poerwadarminta, Kamus Umnum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 649

® Hisyam Zaini, dkk, Strategl Pembelgjarsn Aktif (Yogyekarta: Pusiaka Insan Mandiri
2008), 38

S Ibid, 1078



F. Identifikasi Variabel
Variable penelitian adalah objek penclitian atau apa‘ yang menjadi
perhatian suatu penelitian.!” Dalam sebuah Vpenelitian ilmiah sangatlah penting
menentukan objek suatu penelitian yaﬁg selanjutnya dapat diharapkan diperoleh
data yang benar dan akurat.
 Berdasarkan masalah distas, yaita Penerapan Metode Aktif Debat Dalam
Meningkatkan “Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di
MTs Hasanuddin Poncol Magetan” ditemukan dua variable yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) |
Variabel bebas (variable X) adalah variable yang keberadaannya
mempengaruhi variable lain,'! Dalam penclitian ini “mctodé debat akif”
dapat diidentifikasikan sebagai independent variable, yang mana
keberadannya akan mempengaruhi minat belajar siswa.
Indikator variable X (rnetode debat aktif) adalah sebagai berikut:
a. Siap menghadapi Materi
b. Dapat mempertahankan pendapat
¢. Aktif dalam pembelajaran

d. Dapat memecahkan masalah

* Subarsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), 96 -
1 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Mefode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 119
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2. Variabel Terikz%t {(Dependent Variabel)

Variable terikat (Variabel Y) adalah variable yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variable lain atau responden dari .variable bebas. Dalam
penelitian ini “minat belajar siswa” diidentifikasikan sebagai dependent
variable yémg diprediksi, munculnya karena adanya metode debat aktif.

Indikator dari variable Y (minat belajar siswa) antara lain sebagai
berikut:

a. Kesenangan dalam belajar
'b. Partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar
¢. ' Keingin tahuan vang tinggi

d. Adanya Keinginan dan kemauan untuk belajar

G. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang'sistematis maka pembahasannya
akan penulis susun sebagai berikut:
BABI : Pendahuluan
Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian dan sistematika

pembahasan.



BABII

BABIII

BABIV
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: Kajian Teori |

Bagian pertama mencakup pengertian debat aktif, tujuan debat,
proses debat, aspek-aspek debat, manfaat diterapkannya metode
debat aktif, kelemahan dan kelebihan metode debat aktif dan metode
debat aktif sebagai metode pembelajaran,

Bagian kedua mencakup tentang pengertian minat belajar,
sebab-sebab timbulnya minat belajar, cara membangkitkan minat
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar,

Bagian ketiga mencakup tinjauan tentang mata pelajaran figih.

Dan bagian keempat mencakup tentang pengaruh metode debat
aktif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pélajaran
figih untuk dijadikan acuan dasar dalam penelitian lapangan sehingga

tercapai hesil yang diinginkan,

: Laporan Hasil Penelitian

Pada bab ini mencakup tentang laporan hasil penelitian yang
menjelaskan gambaran wnum tentang ruang lingkup sekolah,
penyajian data dan analisis data yang mencakup teﬂang pengaruh
metode debat aktif dalam meningkﬁtkan minat belajar siswa pada

mata pelajaran figih kelas VIII di MTs Hasanuddin Poncol Magetan

: Penutup

Berisi tentang kesimpulan laporan hasil penelitian dan saran-

Saran.






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Mctode Debat Aktif

1. Pengertian Debat Aktif

Didalam era terbuka seperti sekarang ini, debat bisa menjadi sangat
penting artinya. Debat memberikan kontribusi yang besar bagi kehidupan
demokrasi tak terkecuali dalam dunia pendidikan.

| Di dunia pendidikan, debat bisa menjadi metode berharga untuk
meningkatkan pemikitan dan perenngan feruiama jika anak didik diharapkan
mampu mengemnkakan pendapat yang pada dasarnya bertentangan dengan
diri mereka sendiri.’

Metode debat aktif adalah metode yang membantu anak didik
menyalurkan ide, gagasan dan pendapatnya. Kelebihan metode ini adalah
pada daya membangkitkan keberanian mental anak didik dalam berbicara dan
bertanggung jawab atas pengetahuan yang didapat melalui proses debat, baik
di kelas maupun diluar kelas.?

Proses debat aktif adalah suatu bentuk retorika modern yang pada

- umumnya tercirikan oleh adanya dua pihak atau lebih yang melangsungkan

! Melvin. Silberman, Active Learning 101 Cara Belgjar Siswa AMif, (Bandung: Nusa Media,

2006), 141

? Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Akeif (Yogyakarta; Insan Madani, 2008), 38

12
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komunikasi dengan bahasa dan sling berusaha mempengaruhi sikap dan
pendapat orang atau pihak lain agar mereka mau melaksanakan, bertindak,
| mengikuti atan sedikitnya mempunyai kecenderungan sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh pembicara atau penulis, dengan melihat jenis komunikasinya
lisan atau tulisan’

Di dunia pendidikan, debat bisa menjadi metode berbarga untuk
meningkatkan pemikiran dan perenungan terutama jika anak didik diharapkan
mampu mengemukakan pendapat yang pada dasarnya bertentangan dengan
diri mereka sendiri.?

Debat merupakan forum yang sangat tepat dan strategis untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan mengasah ketrampilan berbicara.
Debat juga dapat memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi
kehidupan manusia.

Dalam mengajar bila menggunakan teknik atau mc.ude penyajian
debat, ialah scbuah metode dimana pemi)icara dari pihak yang pro dan kontra
menyampaikan pendapat mereka, dapat diikuti dengan suatu tangkjsan atau
tidak perlu dan anggota kelompok dapat juga bertanya kepada peserta debat

atau pembicara.”

* Ardi Santoso, Menang Dalam Debat, (Semarang: Eifhar, 2004), 1
4 Melvin Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa Media,
2006), 141

* Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 148
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Debat bisa menjadi metode berharga yang dapat mendorong
pemikiran dan perenungan terutéma kalau peserta didik diharapkan
mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri.
Ini merupakan metode yang secara aktif melibatkan setiap peserta didik
didalam kelas bukan hanya para pelaku debatnya saja.®

2. Tujuan Debat

Bahwasannya metode debat merupakan metode pengajaran yang
yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan Tujuan utama dari
metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuén siswa serta -untuk
membuat suatu keputusan.’

Menurut buku pengarang Ismail SM, M.Ag. bahwasannya tujuan
dari metode debat aktif ini adalah untuk melatih peserta didik agar mencari
argumentasi yang kuat dalam -nemecahkan suatu masalah yang controversial
serta memiliki sikap demokratis dan saling menghormati terhadap perbedaan
pendapat.®

Secara sederhana debat aktif bertujuan untuk mempengaruhi sikap

dan pendapat orang atau pihak lain agar mercka mau percaya dan akhirnya

¢ Hlsyam Zaini dkk, Sirategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 38
T Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Medxa Group, 2009), 154
% Ismail SM. Strategi Pembelgjaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail
Media Group,2008), 81
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melaksanakan, bertindak, mengikuti atau setidaknya mempunyai
kecenderungan sesuai apa yang diiﬁginkan dan dikehendaki oleh pembicara
atau penulis, melihat jenis komunikasinya lisan atau tulisan.

Dengan demikian, debat merupakan sarana yang paiing fungsional
untuk menampilkan, meningkatkan dan mengembangkan komunikasi verbal

dan melalui debat pembicara dapat menunjukkan sikap intelektualnya.

3. Aspek-Aspek Debat
Aspek-aspek debat aktif adalah segi dalam debat yang memenuhi
kelengkapan keberlangsungan debat. Berdasarkan ‘urutan pada bagian
seb.elumnya, bahwa debat memiliki aspek yang harus diperhatikan karena
m@rupékan bagian yang saling berkaitan antara satu’dengan’ yang Jeinnya.
Adapun aspek-aspek dalam debat diantaranya adalah: '
a. Tema .

Tema adalah suatu hal yang merupakan masalah atau persoalan
yang akan dibahas dan dikembangkan didalam debat. Tema menjadi pokok
pembicaraan dan hampir se.alu melekat dan menjiwai seluruh proses debat.
Sehingga tema harus dipilih dengan berbagai penyesuaian, agar debat
tampak hidup. Tema debat sebaiknya ditentukan dan dipublikasikan

terlebih dahulu sebelum debat itu sendiri dilaksanakan.

® Andi Subari, Seni Negoisas, (Jakarta: Efhar, 2002), 22

1° Skripsi, Zainul Arifin, Urgensi Penerapan Metode Pembelajaran Debat AKif Dalam
Meningkatkan Keberanian Berbicara Siswa Pada bidang Studi Figih di Madrasah Aliyah Darussalam
Kelas 2 Surabaya, 2007, hal 45. ‘



16

Tema debat akan lebih baik jika mempakan masalah yang meﬁarik
dan aktual atay diaktualisasikan untuk dapat mengundang pendapat kritis
dan rasa ingin tau pendengar.

Untuk itu, sebuah tema dalam debat harus dapat membangkitkan
prosedur niatan yang ada dalam jiwa sescorang terhadap hal atau tema
yang dimaksud, pertamakali harus dapat menarik perhatian. Tema debat
yang menarik perhatian akan mendatangkan minat dan hasrat akan muncul
untuk mengetahui isi tema lebih lanjut. _
| Jika isi tema telah atau sudah diketahui secara keseluruhan, maka
akan diambil suatu keputusan, kemudian tergerak untuk dilakukan tindakan
i Setialhr Sty aa deile Mot Bopktsiiin Kyt
. Moderator

Moderator adalah orang yang memimpin jﬂmnya debat. Sébagai
pemjmpin, moderator bertindak memandu, menengahi, semacam mewasiti
pembicaraan dalam debat.

Menjadi seorang moderator dalam suatu debat sebenarnya tugas
yang amat berat, yakni me:nimpin dan mengarahkan jalannya keseluruhan
proses debat. Moderator harus sungguh-sungguh menguasal bahan-bahan
yang diperdebatkan. Dalam suatu proses debat, moderator harus bersikap
netral serta tegas dalam menegakkan ketertiban, sopan santun dan disiplin
dalam menggunakan waktu. Namun dalam hal-hal tertentu moderator juga

dituntut mampu bersikap persuasive bahkan kalau diperlukan barus mampu
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menciptakan suasana yang segar misalnya melalui humor y#ng sehat,
Disamping itu, seorang moderator harus mempunyai kepribadian yang
mantap agar dapat menghadapi kesulitan yang kerﬁp muncul dalam proses
debat.

Mengingat tugas yang harus dipikul, maka untuk menunjuk
moderator da]am suatu debat harus dipilih seseorang dengan Kkriteria-
kriteria yang dapat dipenuhi, paling tidak mendekati kriteria-kriteria yang
sudah dijabarkan diatas. |

. Peserta

Peserta adalah orang yang mengambil peran dan terlibat langsung
untuk menyumbangkan gagasan dalam sebuah debat. Peserta debat bisa
terdiri dari perseorangan atau kelompok. Peserta dibagi kedalam dua pihak
atau lebik yang berseberangan, yaitu pihak pendukung dan pihak
penyangkal. Pihak pendukung harus mengajukan usul negatif atau
sanggahan terhadap kandungan tema yang disuguhkan dalam debat.

Daiam suatu debat, pesei‘ta merupakan komunikator atau
pembicara yang bertugas utuk meyakinkan pendengar melalui usul-usul
mereka, Sehubungan dengan hal itu, terdapat sejumlah faktor yang harus
diketahui dan dimiliki oleh peserta debat selaku pembicara atau

komunikator, antara lain ialah sebagai berikut:!

' Ibid, 48
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1) Ethes

Yang dimaksud dengan ethos dalam komunikasi adalah hal-hal
dasar yang dimiliki oleh seorang pembicara sechingga dia dapat menjadi
sumber kepercayaan bagi para pendengarnya. Kepercayaan tersebut
akan timbul berdasarkan karakter yang dimiliki oleh pembicara. |
Karakter terscbut antara lain berupa wibawa, pengetahuan dan
komitmen pembicara terbadap teina yang dibicarakan. |

2) Pothos

Pathos adalah kemampuan berbicara dalam menyampaikan
himbauan emosional yang dapat menyentuh perasaan para
pendengamya, misainya melahui pemilihan kata dan kalimat yanp tepat,
intonasi nada yang bervariasi dan lain sebagainya, sehingga baik
secara sadar maupun tidak sadar telah menjadikan para pendengarnya
berada di pihak pembicara.

3) Logos _

Logos merupakan kemampuan pembicara untuk menyampaikan
imbauan logis dalam suatu usul berdasarkan hasil pemikiran yang
konstruktif dan mantap sehingga diluar pemikiran pembicara tersebut
dapat dicerna dan diikuti oleh pendengar.

d. Pendengar
Debat dapat saja dihadiri oleh para pendengar dari berbagai

kalangan, para pendengar dituntut untuk memperhavkan jalannya
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perdebatan secara aktif, karena pada akhir debat para pendengar biasanya

di minta untuk menyampaikan opini atau pemberian suara terhadap hasil

debat. Oleh karena itu, pendengar harus dapat mengembangkan dirinya

agar menjadi pendengar yang baik. ‘
Berikut ini adalah rangkaian seni mendengar, antara iain adalah:

1) Keadaan fisik dan mental harus netral tidak ada tekanan.

2) Mengembangkan rasa ingin tau dan kesediaan untuk mendengarkan,

3) Memperhatikan sikap pembicara.

4) Memperhatikan cara penggunaan bahasa pembicara.

5) Memberikan penilaian atas jalan pikiran pembicara, argumentasi dan
jalan pemecahan yang diajukan pembicara Aserta fakta-fakia
penduktingnya.

6) Membandingkan persamaan atau perbedaan antara hasil analisis yang
dikemukakan oleh pembicara dengan pengetahuan yang dimiliki.

. Waktu |

Pihak penyzlenggara harus merancang alokasi waktu debat sesnai
dengan kebutuhan, para peserta harus diberi kesempétan secukupnya untuk
memaparkaﬁ usul mereka secara jelas. Hendaknya penjabaran alokasi
waktu dijabarkan kepada peserta debat terlebih dahulu sebelum debat

dimulai.
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4. Langkah-Langkah Metode Debat
Langkah-langkah dalam metode ini adalah sebagai berikut:"

a. Kembangkan sebuah pernyataan yang controversial yang berkaitan dengan
Materi pelajaran.

b. Bagi kelas kedalam dua tim. Mintalah satu kelompok yang pro dan

" kelompok yang kontra. |

c. Berikutnye, buat dua sampai empat sub kelompok dalam masing-masing
kelompok debat. Misalnya, dalam kelas dengan 24 orang peserta didik,
.anda dapat membuat tiga sub kelompok pro dan tiga kelompok kontra
yang masing-masing terdiri dari empat orang, Setiap sub kelompok
diminta mengembangken argument yang mendukung masing-masing
posisi, atau menyiapkan argument yang bisa mereka diskusikan dan
seleksi. Di akhir diskusi, setiap sub kelompok memilih seorang juru
bicara. |

d. minta setiap kelompok untuk menunjuk wakil mereka, dua atau tiga orang
sebagai juru bicara dengan posisi duduk saling berhadapan.

e. Siapkan dua sampai empat kursi untuk para juru bicara pada kelompok
pro dan jumlah kursi yang sama untuk kelompok yang kontra, Siswé yang

lain duduk dibelakang juru bicara.

¥ Hisyam Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), 38-39
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f. Setelah mendengar argument pembuka, hentikan debat dan kembali kesub
kelompok untuk mempersiapkan argumen mengkaunter argument
pembuka dari kelompok lawan. Setiap sub kelompok memilih juru bicara,
uszhakan yang baru.

g Lanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta
untuk memberikan counter argument. Ketika debat berlangsung, peserta
vang lain didorong untuk memberikan catatan yang berigi ‘usylan
érgument atau bantahan. Minta mereka bersorak atau bertepuk tangan
untuk masing-masing argument dari para wakil kelompok,

h. Pada saat yang tepat akhiri debat. Tidak perlu menentukan kelompok
mana yang menang, buatlah kelas melingkar. Pastikan bahwa kelas
terintegrasi dengan meminta mereka duduk berdampingan dengan mereka
yang berada di kelompok lawan. Diskusikan apa yang peserta didik
pelajari dari pengalaman debat tersebut. Minta peserta didik untuk

mengidentifikasikan argument yang paling baik menurut mereka.

5. Teknik danr Taktik Debat Aktif
Teknik adalah cara, pengetahuan atau kepandaian melalui segala
sesuatu yang berkenan dengan debat sehingga bermanfaat bagi penerapan
debat. Sedangkan taktik debat adalah siasat, kecerdasan, tindakan atau daya
upaya untuk mencapai maksud dan tujuan debat dengan suatu sistem atau cara

tertentu.
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Pada dasarnya teknik debat terdiri dari dua macam, sesuvai dengan
pengelompokannya, ada yang berpo;sisi sebagai penguat usu' lan ada yang
menentangnya. 13
a. Teknik Mempertahankan Usul

Pada dasarnya teknik mempertahankan usul dapat ditempuh
melalui: |
1) Taktik Penegasan
Dalam taktik penegasan satu item yang terkandung didalamnya
adalah taktik pengulangan, taktik mempengaruhi, taktik kebersamaan,
taktik kompromi, taktik diiyakan dan taktik kesepakatan. .
2) Taktik Bertahan
Dalam taktik bertahan mencakup taktik mengelak, taktik
mennunda, taktik membinasakan, taktik mengangkat, taktik terimakasih,
taktik menggambarkan, taktik menguraikan dan taktik membiarkan.
b. Teknik Mempertentangkan Usul
Teknik ini dapat ditemipuh melalui:

1) Taktik menyerang, -meliputi taktik bertanya balik, taktik provokasi,
taktik antisipasi, taktik mengagetkan, taktik mencakup, taktik melcbih-
lebihkan dan taktik memotong.

2) Taktik menolak me’liputil taktik memungkiri dan taktik kontradiksi.

Teknik dan taktik diatas adalah cara efektif untuk mengawal

proses perdebatan.

13 Ardi Santoso, Menang Dalam Debat, (Semarang: Elfhar, 2004), 45
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"~ 6. Manfaat Diterapkannya Metode Debat Aktif

Miller, Mayer dan Pattirck séperti yang dikutip oleh Percy E. Buruup

dalam sebuah buku Moderan High Scool Administration menunjukkan

berbagai macam manfaat kegiatan pembelajaran yang dilakuka., oleh siswa.

Mercka menunjukkan bahwa program terscbut mampu memberikan

sumbangan yang signifikan bagi siswa, khususnya bagi pcngeinbangan
kurikulum dan bahkan bagi masyarakat.

Secara terinci manfaat yang dapat diambil dari proses pembelajaran

dengan metode debat aktif adalah: '

a. Manfaat Bagi Siswa

1

o N & - R W

to provide opportunities for the pursuit of established interest énd the
development of new interest

to educate for citizenship trought experiences and insight that stress
leadership, fellowship, corporation, and independent action

to develop school spirit and morale |

to encourage moral and spiritual development

to strengthen the mental and physical health of student

to provide for a well rounded of student

to widen student contact

to provide opportunities for student to exercise their creative capacities

more fully

™ Ardi Santoso, Sukses Lewat Komunikasi, (Jakarta: Elfhar, 1999), 56
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b. Manfaat Bagi Pengembangan Pendidikan

L

2.

to supplement or enrich classroom experiences

to explore new learning experience which may ultimately be
incorporated into the curriculum

to provide additional opportunity for individual and grorr guidqnce
to motivate classroom instruction

fo improve education metode.

7. Kelemahan dan Kelebihan Metode Debat Aktif

Bila kita teliti penggunaan teknik dengan metode debat aktif, memang

memiliki keunggular-keurggulan  atan ‘kelebihan yang 'dapat divanskan

sebagai berikut:'

a. Dengan perdebatan yang sengit akan mempertajam hasil pembicaraan. -

b. Kedua segi permasalahan dapat disajikan, yang memiliki ide dan yang

mendebat atau menyanggah sama-sama berdebat untuk menemukan hasil

yang lebih tepat mengenai suatu masalah.

c. Siswa dapat terangsang untuk menganalisa masalah di dalam kelompok,

asal terpimpin sehingga analisa itu terarah pada pokok permasalahan yang

dikehendaki bersama.

1% Roestiyah NK. Strategi Belajar Menggjar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 148
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d. Dalam pertersuan debat itu siswg dapat menyampaikan fakta dari kedua
sisi masalzh, kemudian diteliti fakta mana yang benar atau valid dan bisa

| dipertanggung jawabkan.

e. Karena terjadi pembicaraan aktif antara pemrasaran dan penyanggah maka
akan membangkitkan day - tarik untuk turut berbicara, turut berpartisipasi
mengeluarkan pendapat.

f. Bila masalah yang diperdebatkan menarik, maka pembicaraan itu mampu

mempertahankan minat anak untuk terus mengikuti perdebatan itu.

g. ' Untungnya pula metode ini dapat dipergunakan pada kelompok besar.

| Tetapi dalain pelaksanaan metode debal ini kita juga menemukan
sedikit kelemahan, hal mana bila dapat diatasi Guru akan mampu
menggunakan metode ini dengan baik. Kelemahan itu diantaranya adalah:'®
a. Didalam pertemuan ini kadang-kadang keinginan untuk menang mungkin
terlalu besar, sehingga tidak memperhatikan pendapat orang lain.
b. Kemungkinan lain diantara anggota mendapat kesan yang salah tentang
orang yang berdebat. | | |
¢. Dengan metode debat membatasi partisipasi kelc;mpok,' kecuali kalau

diikuti dengean diskusi.

16 1bid ., 49
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d. Karena sengitnya perdebatan bisa terjadi terlﬁhi banyak emosi yang
terlibat, sehingga debat itu semakin gencar dan ramai.
e. Agar bisa dilaksanakan dengan baik maka perlil persiapan yang teliti

sebelumnya.,

B. Tinjaunan Tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minz¢ Belajar |
Dalam masalah ini penulis akan membahas apa yang dimaksud
dengan minat, kemudian akan dilanjutkan dengan pengertiar _elajar barulah
penulis mencoba membuat suatu kesimpulan tentang pengertian minat
belajar | |
Secara singkat, minat sering diartikan dengan perhatian, kesukaan,
kecenderungan hati pada suatu keinginan. Adapun kemauan, perhatian,
kecenderungan biasanya didahului oleh adanya pengalaman seseorang
tentang obyek yang diamati.
Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang
minat antara lain: | |
Menuut Crow and Crow minat itu diartikan sebagai kekuatan
pendorong yang menyebabkan individu, memberikan perhatian kepada

sesecorang, sesuatu atau pada aktifitas-aktifitas lainnya.!”

1” Rama Yulis, lmu Pendidikan Islam, (Jakdrta: Kalam Mulik, 1998), 175
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" Sedangkan menurut Abdur Rahman minat bisa berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong semo@g untuk tertacik kepada orang, benda
atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif atau dirangsang
oleh kegiatan itu sendiri.'®

Bimo Walgito mengatakan bahwa minat adalah suatu keadaan dimana
seseorang mempunyai perhatian sesuatu dan disertai dengan keinginan utuk
mengetahui dan mempelajarimaupun membuktikan lebih lanjut.!®

Dan menurut HC., Witherington minat adalah kesadaran seseorang,
bahwa sesuatu obyek seseo.ang, suatu hal atau situasi yang mengandung
atau ada sangkut pautnya dengan dirinya.”® Beliau juga berpendapat, bahwa
minat itu merupakan sambutan dasar. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
pengalaman seseorang lebih dahulu dari pada timbulnya minaf. Dengan kafa
lain dapat digambarkan bahwa ada pengalaman menimbulkan minat, karena
dengan adanya minat akan menimbulkan aktifitas belajar, dengan adanya
aktifitas belajar menimbulkan perubahan tingkah laku.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa minat
adalah suatu kegiatan pendorong yang menyebabkan seseorang memberikan
perhatian kepada sesuatu atau aktivitas-aktivitas tertentu dan disertai dengan
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun memperhatikan febih

lanjut.

'® Abd Rahman Abror, Psikologis Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1993),
112

'? Rama Yulis, Pendidikan Agama Islam, 176 ‘ -

* H.C Witherington, Psikologi Pendidikan, Terjemah M. Buchori (Bandung: Yemmars, 1983),
10



dengan adanyz perhatian yang berpusat pada sesuatu obyek atau dengan kata
lain bahwa timbulnya tinat itu didahului oleh adanya kecenderungan yang
kuat untuk melakukan suatu obyek. B

Kemudian setelah merumuskan pengertian minat, maka berikut ini
penjelasan tentang pengertian belajar.

Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuki kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian
belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: “belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya, ™!

Sedangkan Pengertian belajar menurut para ahli adalah tergantung
teori yang mereka anut. Menurut Prof. DR. S. Nasution dalam bukunya_asas-
asas kurikulum, dikemukakan bahwa teori belajar yang berkembang, namun
yang paling banyak berpengaruh terhadap belajar adalah teori belajar
menurut jiwa daya, teori belajar menurut teori asosiasi dan teori belajar

menurut ilmu gestalt,”?

21 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 121
22 5. Nasution, Akses-Akses Kurikulum, (Bandung: Jemmars, 1982), 69
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Pengertian diatas yaitu dari ketiga ilmu jiwa tersebut, beliau
rangkum sebagai beriut:

Menurut ilmu J:wa daya menganggap adanya daya-daya yang dapat
dilatih seperti daya ingat, ‘aya pikir dan sebagainya. Menurut ilmu jiwa
asosiasi menganggap bahwa belajar adalah terjadinya hubungan stimulus
dan respon (Rs. Bond) menurut ilmu jiwa Gestalt atau organisme,
mengutamakan keseluruhan dan anak sebagai organisme yang aktif dalam
mencapai tujuan' yang bermakna baginya.

Kalau dilihat dari rumusan belajar menurut ketiga ilmu jiwa tersebut,
ﬁaka definisi belajar adalah sebagai berikut:

2. Belajar sdalahi perubahan-pérubahan dalam sistem urat saraf belajar
adalah membentuk “S-R Bond” atau hubungan-hubungan tertentu dalam
sistem urat saraf sebagai hasil respon-respon terhadap stimulus.

b. Belajar adalah penambahan pengetahuan. Definisi dalam prakteknya
sangat banyak dianut di sekolah, dimana guru-guru berusaha
memberikan ilmu yang scbanyak-banyaknya. Sering belajar itu
dinamakan dengan menghafal. |

c. Belajar adalah sebagai perubahban tingkah laku berkat pengalaman dan
latiban. Belajar itu membawa suatu perubahan dan perubahan itu ﬁdak

hanya mengenai pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk percakapan,
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kebiasaan, sikap, pengertian minat, penyesuaian diri, dan mengenai

segala aspek organisme atau pribadi seseorang.?

Sedangkan menurut Winarno Surahmad, mengatakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku dimana proses itu terjadi dalam
suatu situasi bukan dalam suatu ruang hampa.2*

Dari definisi diatas, bahwa minat belajar merupakan' prose§ kejiwaan
yang dapat merubah tingkah laku seseorang dalam mengeﬁibangkan pola
pikir dan pengetahuan.

Sedangkan dalam kaitannya dengaﬁ pengertian belajar secara
psikologis, muka dapat dikatakan bahwa minat belajar itu merupakan gejala
psikis yang ada pada diri siswa yang direalisasikan dengan perasaan senang
untuk belsjar. |

2. Sebab-Sebab Timbulnya Minat Belajar
Minat pada dasarnya timbul didabului oleh suatu pengalaman
disamping adadya rangsangan-rangsangan dari suatu obyek (pelajaran) yang
ada kaitannya dengan kebutuhan dirinya.
Sehubungan dengan proses meningkatkan minat belajar ini, seperti
apa yang dikatakan oleh Leéter D. Croph bahwa guru di hadapkan terutama

dengan penemuan sesudah di peroleh pada suatu tingkat belajar, sehingga

25, Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1982), 38-39
* Winamo Surshmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar, (Bandung: Yemmars, 1980), 60
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akan dapat merencanakan pelajarannya untuk menentukan tingkat perbedaan
perhatian-perhatian yang timbul dari pengalaman-pengalaman, >*
Adapun scbab-sebab yang menimbulkan minat belajar adalah
sebagai berikut:
a. Menguasai Bahan atau Maieri
Sebagai seorang guru atau pembimbing harus menguasai Materi
yang akan diberikan atau disampaikan kepada siswa, karena ketelitian dan
kejelian seseorang dalam menerima pelajaran dapat pula akan
menjatuhkan wibawa seorang guru, apabila tidak menguasal bahan yang
' dinjarkan. Menurat M, Athiyah Al Abrosyi menerangkan: “ Bahwa
seOrang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikan
serta memperdalarn  pengetahuannya teﬁtang’ itu schingga janganlah
pelajaran itu bersifat dangkal tidak melepaskan dahaga dan tidak
mengenyangkan lapar.?
b. Penggunaan Metode
Penggunaan Metode pengajéran yang baik maka para siswa Japat
menangkap dengan baik schingga dengan demikian akan dapat
merangsang minat untuk dapat belajar dengan sungguh-sungguh,
penggunaan ini merupakan faktor penting dalom membuka cakrawala

*  Leater Decroph.d. Aliance Croph. D., Psikologi Pendidikan, Terjemah Drs. Z. Ksn_]an
(Surabaya Bina Iimu, 1984), 352
® Moh. Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok-Pokok Pendzdzkan Agama Islam (Jakartz:
Bulan Bintang, 1970), 139.
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pengetehuan dan pandainzan yang luas, sebagai sarana pengaplikasian
ilmu secara sistematis.

Penggunaan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan apa yang
diberikan, akan memalingkan dari materi yang akan diajarkan serta
menimbulkan kebosanan dalam diri mereka,

Menurut Prof. DR. Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa:

“metode mengajar sebagai proses belajar mengajar yang tepat
harus dapat membuat proses belajar mengajar sebagai pengalaman hidup

. yang menyenangkan dan berarti bagi anak didik.?’ |

Jadi didalam proses belajar mengajar yang tepat harus mengtﬁsai
Materi dan mepggunakan metode pengajaran yang tepat serta mudah
dipahami oleh seorang murid.

¢. Penampilan (Performan) dalam mengajar |

Penampilan yang diberikan dalam mengajaf secharusnya menarik,
menyenangkan dan lugas dalam menyampaikannya sehingga akan
memberikan wahana pesona bagi siswa untuk dapat menerima pelajaran
dan meningkatkan kemampuannya.

Penampilan guru yang baik dapat membantu menumbuhkan dan
membangkitkan belajar siswa, dapat membantu memusatkan perhatian
siswa, dapat mengurangi kelelahan belajar, dapat membantu situasi belajar

yang hidup.

%7 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 48
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d. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar
Seorang guru yang pengalamannya luas tidak akan memaksa
muridnya untuk mempelajari sesuatu diluar kemampuannya dan tidak
akan mcmompakan ke otaknya kemampuan yang tidak sesuai ldengan
kematangannya atau tidak sejalan dengan penpalaman yang lalu serta
tidak akan menggunakan metode yang tidak sesuai dengan mereka dan
tidak membangkitkan keadaan jiwa mereka.
€. Mengevaluasi suatu pelajaran
Mengadakan evaluasi terhadap Satuan pelajaran adalah suatu
' pekerjaan yang penting bagi seorang guru untuk mengetahui sejauh mana
basil proses. belajar - mengajar. - Bagi siswa kegiatan  cvaluasi tersebut
dimaksudkar untuk m-ngetahui kemampuannya dalam mengikuti
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam mengevaluasi ini guru
mempersoalkan sampai manakah tujuan yang dicapai.

3. Cara membangkitkan minat belajar .

Dalam membangkitkan minat belajar siswa, merupakan hal yang
berkaitan dengan peranan seorang guru sebagai kunci dalam proses belajar
mengajar. Kalaupun kemampuan seorang guru dalam bidang studinya atanpun
pengalaman yang dimiliki mempunyai nilai lebih dari siswanya, merupakan
hal yang tidak patut diandalkan oleh seorang guru. Karena kemampuan yang
lebih tersebut belum tentu dapat diterima oleh seorang siswa, akan meﬁjadi

sumber timbulnya rasa simpatik siswa kepada_ pengetahuan yang telah
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diberikan. Iﬁisamping itu kegiatan mengajar adalah suatu aktifitas yang sangat
kompleks pula.

Untuk merealisir metode atau cara peningkatan minat belajar, maka
harus mengetahﬁi prinsip-prinsip yang harus diperhatikan daﬂam proses
mengajar. Menurut Dra. Ny. Roestiyah, prinsip-p_rins-ip umum yang diberikan
adalah:

a. Sebagai Fasilitator.

Adalah menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh

individu yang belajar. ' |
b. -Sebagai Pembimbing.

Secrang guru depat memberikan bimbingan kepada siswa dalam
interaksi belajar, agar siswa mampu bélajar dengan lancar dan berhasil
dengan efektif dan efisien.

¢. Sebagai Motivator.
Seorang guru memberikan dorongan semangat agar siswa mampu
dan giat. belajar.
d. Sebagai Organisator.
Organisator adalah mengorganisir kegiatan siswa maupun guru.
€. Sebagai Manusia Sumber.
Dimana guru dapat memberikan informasi yang dibutuhkan baik

ketrampilan, pengetahuan maupun sikap.?®

%8 Roestiyah Nk, Masalah Pengafjaran Suatu Sistem, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), 45



Dengen adanya interaksi antara guru dan siswa maka akan dapat

diketahui minat seorang siswa terhadap Materi pelajaran yang diberikan.

Dengan prinsip-prinsip diatas, maka seorang guru akan mengetahui
adanya kesulitan-kesulitan yang telah dialami seorang siswa, dan bagaimana
pemecahannya. |

Dari pernyataan diatas, maka penulis mencoba untuk merumuskan
beberapa upaya atau cara membangkitkan minat belajar yang antara lain:

‘a. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.

Seorang guru harus menggunakan banyak variasi metode pada
waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian Materi
pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, mudah
dipahami dan kelas menjadi hidup suasananya. Metode penyajian yang
selaln sama dan monoton akan membosankan siswa dalam belajar.?’

b. Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah.

Lingkungan yang saling menghormati dapat mengerti kebutuhan
anak, bertenggang rasa, memberikan kesempatan pada anak untuk belajar
sendiri, berdiskusi untuk mencari jalan keluar bila menghadapi masalah,
akan mengembangkan kemampuan berfikir pada diri anak, cara
memecahkan masalab, hasrat ingin tahu dan menambah pengetahuan atas

inisiatif sendiri.*®

* Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 1987),
67 o '

* 1bid, 95
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¢. Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana,

Pada kenyatagnnya tes dan nilai digunakan sebagai dasar berbagai
hadiah sosial (seperti pekerjaan penerimaan lingkungan dan sebagainya).
Menyebabkan tes dan nilai dapat menjadi kekuatan untuk memotofasi
siswa. Siswa belajar pasti ada keuntungan di asosiasikan dengan nilai yang
tinggi, Dengan demikian memberikan tes nilai mempunyai efek untuk
memotivasi belajar. Tetapi tes dan nilai harus dipakai secara bijaksana,
yaitu untuk memberi informasi-informasi pada siswa lainnya,
penyalabguraan tes dan nilai akan mengakibatkan menurunnya keinginan
‘siswa untuk berusaha dengan baik.*!

d. Menumbuhkan bakat, sikap dan nilai.

Belajar mengandung lebih dari pengetahuan, pengalaman dan
ketrampilan yang meliputi seluruh pembinaan individu terhadap dirinya,
naluri, sikap dan pembinaan nilai-nilai sekolah jika ingin menghasilkan
untuk masyarakat sebagai warga negara yang baik dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, dan berusaha meningkatkan taraf hidupnya,
haruslah membekalinya d -ugan bakat yang terpuji, sikap-sikap yang baik
dan nilaj-nilai yang diterima oleh masyarakat,*

Dengan demikian cara-cara yang harus dilakukan dalam
meningkatkan minat siswa terhadap proses belajar sebagai landasan

pengembangan pemikiran siswa yang dinamis dan produktif.

3 Ibid, 179
%2 Zakiyah Darajat, Op. Cit, 32
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4, Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Minat belajar seseorang tizﬁbul karena adanya perasaan senang dan
kecenderungan untuk belajar. Bélajar dergan minat akan mendorong
seseorang untuk belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Minst timbul
. pada diri sescorang karena tertarik akan sesuatu yang -sesuai dengan
kebutuhannye atau merasakan bahwa sesvatu yang akan dipelajari bermakna
bagi dirinya. Jika minat itu tidak disertai dengan usaha yang baik, maka
belajar juga akan sulit untuk berhasil, karena banyak faktor - yang
mempengaruhi minat belajar tersebut. | |
| Faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa antara lain:*
a. Faktor Eﬂtetﬁ
Faktor Intern adalah faktor yang berasal dari dalam dari individu yang
belajar antara lain:
1) Faktor Jasmani
a) Faktor Kesehatan
Kesehatan merupakan modal utama dalam setiap
melakukan segala macam aktivitas. Misalnya dalam belajar
kesehatan sangat berpengaruh dalam belajar seseorang. Jika
keschatan sescorang terganggu maka proses belajarpun akan

terganggu.

% Slamento, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Takarta: Rineka Cipta, 1995), 54
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Agar seseorang dapat belajar dengan balk haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan .‘cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, bélaja:,
istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.

b) Cacat Tubuh

Keadaan_rcacat tubuh juga mempengarulu belajar. Siswa
yang cacat belajarnya juga terganggu, misalnya buta, tuli, patah
kaki, lumpuh dan lain sei)againya. Maka tempat belajar yang tepat
adaiah pada lembaga khususnya bagi penyandang cacat yang
dilengkapi dengan alat bantu yang dapat mengurangi pengaruh

cacatnya.

2) Faktor Psikologi
a) Intelegensi
Intelegensi pade umumnya dapat diartikan sebagai
keﬁmmpuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.>
Intelegensi merupakan faktor yang dominan mempengaruhi
minat belajar sistva. Siswa yang intelegensinya tinggi cenderung
mempunyai minat yang tinggi untuk belajar, sebab ia mempunyai

kemampuan yang tinggi pula dalam beradaptasi dan memecahkan

% Mubhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosdzkarya, 1995), 134
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masalah yang dihadapinya. Sebaliknya siswa yang intelegensinya
rendah minat belajarnya cenderung rendah sebab kemampuannya
rendah dalam beradaptasi dan memecahkan masalah yahg
dihadapinya.
Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa
sejak lahir, setiap orang mempunyai bakat yang berbeda-beda dan
berpotensi untuk mencapai prestasi untuk sampai ketingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jika bosan
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena iz senang mempelajarinya begitu juga
sebaliknya.
Motif

Dalam proses belajar harusiah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat berjalan dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau
menunjang belajar. Dari uraian diatas jelaslah bawa motif yang
kuat itu sangailah perlu dalam belajar, dalam membentuk motif
yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan
atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang

memperkuat.
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d) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesilapan ini timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesilapan untuk melaksanakan kesilapan. Kesilapan itu ﬁaerlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiépan maka minat itu akan muncul dengan
sendirinya.

. 3) Faktor Ekstern
. a) Keluarga

Keluarga mcrupékan pusat pendidikan yang pertama dan
utama cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh
terhadap belajar anaknya. Orang tua yang mendidik anak-anaknya
otoritas dan kejam akan menimbulkan mental yang tidak sehat
bagi anaknya, akibatnya anak tidak bisa tentram, tidak tenang di
rumah dan lebih suka berada diluar sehingga lupa akan belajar.
Begitu pula orang yang begitu suka memanjakan anaknya, ia tidak
rela anaknya berusaha payah untuk belajar, berusaha keras
akibatnya anak tidak mempunyai kemauan dan kemampuan
bahkan sangat tergantung pada orang tua hingga malas berusaha.
Kedua sikap itu pada uinhmnya karena orang tua tidak
memberikan dorongén kepada anaknya hingga anak Imenyuké.i
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belajar, bahkan karena sikap orang tuanya yang salah, anak bisa
benci belajar,

Cara mendidik orang tua diatas menunjukkan relasi yang
tidak baik. Relasi seperti itu menyebabkan perkembangan anak
terhambat belajarnya, terganggu dan bahkan menimbulkan
masalah-masalah psikologis yang lain. Demi kelancaran belajar
serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik dalam
keluarga, Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh
pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila
perlu  hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak
sendii.

Selanjutnya agar anzk dapat belajar dengan baik perlulah
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram, didalam
suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan
dida!am rumah sendiri, anak juga dapat belajar dengan baik.
Sekolah

~ Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar. Metode mengaja- itu mempengaruhi belajar,
metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
minat belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang
kurang pula. Metode mengéja‘r yang kurang baik dapat terjadi

misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai
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bahan pelajeran, sehingga guru mengerjakanuya tidak jelas
sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.

Guru yang mengajar dengan metode ceramah saja, siswa
menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru
yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang
dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan
minat siswa untuk belajar. agar siswa dapat belajar dengan baik,
maka metode mengajar harus diusahakan yang se&pat, éﬁsien dan
efektif mungkin. | |

Selain metode mengajar kurikﬁlum juga mempengaruhi
tethadap belajar siswa, ‘Misalnyakuri’kulum yang terlalu padat,
diatas kemampuan siswa tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatian siswa akan berpengaruh tidak baik t&.arhadap belajar
siswa.

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa.
Proges tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam ﬁroses
itu sendiri, Interaksi yang baik antara guru dengan siswa akan
membantu melancarkan proses belajar mengajar siswa yang
menyukai gurunya, juga akan menyuk_ai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari éebaik—

baiknya. Begitu juga sebaliknya, jika siswa membenci guruaya, ia
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akan segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya,
akibatnya minat belajarnya kurang atau rendah.

Begitu juga dengan disiplin sekolah, seckolah yang
pelaksanaan disiplinnya kurang akan berpengaruh terhadap siswa
dalam belajar, siswa kurang bertanggung jawab. Karena i:ila siswa
tidak melaksanakan tugas, tidak ada sanksi. Dalam proses belajar,
siswa perlu disiplin, untuk mengembangkan motivasi yang kuat.
Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor | ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ﬁu teﬁﬂ karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat, Lhngkuﬁgmn nmsyaiakat
yang berpengaruh dalam belajar siswa- antara lain kegiatan siwa
dalarn masyarakat, kegiatan yang- ada dalam masyarakat dapat
merguntungkan terhadap perkembangaﬁ pribadi siswa.. tetapi jika
siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarake;tt yang terlalu
banyak, akan mengganggu belajarnya, lebih-lebih jika tidak
bijaksana dalam mengatur waktunya. |

Selain itu juga dengan teman bergaul, yang pengMya
lebih cepat masuk dalam jiwa siswa dari pada yang kita duga.
Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap dari
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti
mempengaruhi yang bersifat bufuk juga. Agar siswa dapat dapat



belajar dengan baik, maka perlﬁlah diusahaken agar siswa
memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan
yang baik serta ;-engawasan dari orang tua dan pendidik harus
culcup bijaksana,

C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Fiqih
1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih
Pengertian Fiqgih secara etimologi berarti paham yang mendalam,
sedangkan secara terminology Figih hukum-hukl.m syara’ yang bersifat
praktis (amalizh) yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.*®
| Sedangkan menurut Dr. H. Muslim Ibrahim, M. A mendefinisikan figih
sebagai suatu ilmu yang mengkaii hukum syara’ yaitu fiman Allah ysng
berkaitan dengan aktifitas mualaf berupa tuntutan seperti wajib, haram,
sunnah dan makruh atau pilihan yaita mubah, ataupun ketetapan seperti syarat
dan mani’ yaitu kesemuanya digali dari dalil-dalilnya yaitu Al-Qur’an dan
Assunah melalui dalil-dalil yang terinci seperti ijma’, qiyas dan lain-lain.*
Adapun menurut GBPP kunkulum MTs mata 'pelajm figih adalah
bimbingan untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syariat Islam, Materi yang
sifathnya mermberikan bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan syariat, yang menjadi dasar
pandangan dalam kehidupan. |

%% Ahmad Rofoq. M.A, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Graffindo Persada, 1997), §
* Muhamad Azhar, Figih Kontemporer Dalam Pandangan Neomodernisme Islam,
(Yogyakarta: Lesiska, 1996), 4
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Fiqih merupakan salah satu Materi mata pelajaran dalam pendidikan
agama Jslam yang maierinya berisikan bahasan tentang hukum-hukum Islam
yang bersifat alami, materi ini diberikan oleh pemerintah sebagai Materi
pokok yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengalaman pada
siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul
disekitarnya yang bersifat amaliyah dengan melalui huku...-hukum Islam
dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 2004, disebutkan bahwa fiqih adalah
salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dlarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, ﬁenmhami, menghayati,
da'n mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandang
hicuprye.  Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran. Latihas, px.nggunm

pengalaman dan pembiasaan.’?

2. Tujuan Mata Pelajaran Figih
Diantara tujuan mata pelajaran Figih dimadrasah Tsanawiyah adalah
sebagai berikut: o
a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syariat Islam
secara terperinci dan menyeluruh baik baik dari dalil naqli maupun ‘aqli.
Pengetahuan dan pemahaman yang diharapkan menjadi pedoman hidup

dalam kehidupan beragama dan sosialnya.

¥ Departemen Agama RI, Krikulum 2004 zStandar Kopetensi Madrasah Tsanawiyah,
(Yakarta: Direktoral Jendral Kelembagaan Agama Islam), 46
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b. Agar siswa dapat melaksanakan atau mengamalkan ketentuan syariat
dengan benar, pengalaman yang diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
dalam menjalankan syariat, disiplin dan tanggung jawab sosial yang
berfungsi dalam kehidupan keluarga dan lingkungan masyarakat,*®

3. Fungsi Mata Pelajaran Figih
Berdasarkan garis-garis program pengajaran (GBPP) fungsi mata

pelajaran Figih adalab sebagai berikut:

a. Méndorong tumbuhnya kesadaran beribadah kepada Allah 3WT

b. Membentuk kebiasaan melaksanakan syariat dengan ikhlas |

¢.--Membentuk kebiasaan melaksanakan tuetunan aklag yang mulia

d. Mendorong tumbuhnya kesadaran untuk mensyukuri nikmat Allah SWT,
dengan mengelola dan mémanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidup

e. Membentuk kebiasaan menerapkan disiplin, tanggung jawab sosial di
madrasah atau di masyarakat |

f. Kumpulan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Al-Hadis.” |

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih
Pokok-pokok Materi pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah adalah
sebagai berikut:

* Departemen Agama RI, Garis-Garis Besar Progaram Pengajaran (GBPP) Figih Madrasah
Tsanawi};gh, (Jakarta: Direkioral Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1996), 6
Ibid ‘
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a. Hubungan ﬁzanusia dengan Allah SWT, materinya meliputi: taharah,
sholat, puasa, zakat, haji, umrah, qurban, agiqeh, infaq shodaqoh, hadiah
dan wakaf.

b. Hubungan manusia dengan manusia, materinya meliputi muamalat,
munakahat, penyelenggaraan jenazah dan takziah, warisan, jinayat, hubbul
waton serta kependudukan, |

¢. Hubungan manusia, kelestarian alam dan lingkungan, dampak kerusakan
alam terhadap kehidupan, makanan dan minuman yang dihalalkan dan
yang diharamkan, binatang yang halal dan yang haram serta binatang
sembelihan,*°

D. 'i‘injauaﬂ Tentang pengarih Metode Debat Aktit Dalam Meningkatkan
Minat Belajar
Penggunaan metode debat aktif adalah salah satu usaha yang dilakukan
guru dalam mengajar agar siswa dalam belajar bersemangat dan bergairah serta
berminat dalam belajar, dan -sebaliknya agar siswa tidak bosan dalam belajar.
Sebrang guru yang bijak seharusnya memperhatikan minat belajar
siswanya, apakah siswa berminat atau tidak terhadap pelajaran. Jika ada siswa
yang merssa bosan terhadap pelajaran, dan malas belajar maka guru mempunyai
tugas menyelidiki faktor-faktor apa 'yang. menjadi sebabnya, kemudian guru

mencari solusinya. Banyak faktor yang menyebabkan kebosanan siswa terhadap

® Ibid, 7
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pelajaran, salah satunya adalah guru. Guru yang dalam mengajar tanpa
menggunakan metode yang sesuai akan ditinggalkan oleh siswanya. Akhirnya
suasana kelas tidak kondusif, dengan suasana seperti ini perhatian siswa dan
konsentrasinya jadi berkurang atan tergaﬁggu. Oleh karena itu gury figih benar-
benar harus jeli dan cekat, serta teliti dalam menggunakan metode yang cocok
dengan karakter mata pelajaran figih., yang kebanyakan bahasan-bahassb atau
Materi pokoknya adalah berupa ilmu ibadah yang membutuhkan metode. Semua
ini harus dilakukan oleh semua guru agar siswa termotivasi, bergairah dan
suasana kelas tidak terlalu gaduh tetapi sebaliknya suasana kelas menjadi
kondﬁsif.

Utuk mengetahui apakah metode debat aktif sebhagai sa’.a satw metode
pembelajaran mampu mempengaruhi minat belajar, maka perlu diketahui lebih-
dahulu bagaimana hakikatnya dari minat belajar figih yang telah dijelaskan
sebelumnya. Sehingga dari pemahaman tersebut dapat dihubungkan antara
kriteria atau ukuran yang dikaitkan minat belajar figih itu berhasil dengan adanya
penggunaan metode debat aktif dalam proses pembelajaran figih.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya mata
pelajaran figih juga menggunakan metode sebagai bahan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan metode debat aktif yang tepat dan baik akan
mempengaruhi minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran figih dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Pengaruh tersébut dapat diliahat dari:
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1. Tertariknya siswa terhadap pembelajaran figih yang menggunakan metode
debat aktif oleh guru mereka.
2. Keantusiasan, ketekunan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran figih selalu

terpelihara dan terjaga, bahkan mengalami peningkatan-peningkatan,

Tujuan pembeiajaran ite dapat dikatakan berhasil jika dalam kegiatannya
guru berpedoman pada kurikulum yang berlaku, adanya interaksi antara guru dan
siswa. Tercapainya tujuan pembelajaran sangat ditentukan oleh ca:a atau metode
yang dignnakan untuk menyampaikan informasi atan Materi, dalam hal ini
menggunakan metode, termasuk diantaranya metode debat aktif. Ketika
pembelajaran berlangsung, siswa harus mengikuti petunjuk dan bimbingan guru
agar proses pembelajaran menjadi aktif,

Tujuan pehi@ juga dapat dilihat dalam motivasi belajar yang
ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar, Hal ini
dapat dilihat dalam hal siswa berminat dan memperhatikan terhadap Materi yang
disampaikan guru dengan menggunakan metode untuk m menyampaikan Materi
yang dapat membantu siswa dalam memahami Materi. Agar penyampaian
informasi atau Materi dapat terwujud dengan baik diperlukm interaksi antar guru
dengan siswa, serta guru harus menguasai Materi yang akan disampaikan.
Didalam menggunakan metode debat aktif yang harus diperhatikan guru adalah

cara penyajian waktu pembelajaran berlangsung,
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Dalatn‘ menyampaikan Materi pendidikan agama Islam khususnya aspek
figih, seorang guru tidak selamanya bisa menggunakan metode- debat aktif, guru
harus mampu memilih dan merencanakan sebaik-baiknya sebelum mengajar,
Gunakan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Apakah Materi ini
bisa diantarkan dengan menggunakan metode debat aktif atau tidak, jangan
sampai ada Materi yang mestinya tak perlu memakai metode debat aktif malah di
paksa menggunakan metode debat aktif. Hal ini akan menjadi berantakan dan tak
dapat mencapai tujuan pembelajaran

~ Dalam hal menggunakan metode debat aktif harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan Materi, agar siswa perhatian dan bersemangat untuk mengikuti
pe!aj@ tersebut. Jika siswa perhatian terhadap pelajaran, otomatis siswa juga
berniat dalam  belajar, bila minat belajar siswa itu tinggi maka tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan mudah dan maksimal.

Dari vraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang dapat
menunjang adanya minat belajar pendidikan agama Islam aspek figih adalah
dengan adanya penggunaan metode pembelajaran, khususnya penggunaan
metode debat aktif secara tepat dan benar.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*

4 mbid, 52
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Sehingga apakah hipotesis itu diterima atau tidak tergantung padz hasil penelitian

atau penyelidikan terhadap fakta-fakta atan data-data yang terkumpul.

Sedangkan Sutrisno Hadi Hipofesis adalah dugaan yang mungkin benar
afau salah, dia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika fakta-
faktanya benar.*

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat
dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya, yaitu:

1. Hipotesis Nihil (Ho) atau sering juga disebut hipotesis statistik, karena
biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji dengan
perhitungan statistik.

2. Hipot.esis kerja (He) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan
hubungan antara variabel X dan Variabel Y atau adanya perbedaan antara
dua kelorapok.*? |

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh metode

debat aktif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata nelajaran figih

kelas VIII di MTs Hasanuddin Poncol Magetan.

2 Sutrisno Hadi, metodologi Research I, { Yogyakirta: Adi Offset, 1989 ), 62
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara,
1987), 65-67 '






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian korelasi sebab
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat atan mengetahui pengaruhnya
metode debat aktif dalam meningkatkan minat belajar siswa, maka untuk
mendeteksinya digunakan beberapa rumus statistik sechingga penelitian ini disebut

penelitian kuantitatif,

B. Pendekatan Penelitian
Untuk pendekatan penelitian disesuaikan depgan jenis-jenis data dan
banyaknya variabel, oleh karena itu penelitian ini menggunakan beberapa
pendekatan diantaranya adalah: A
a. Menurut subyek yang diteliti, penelitian menggunakaﬁ pendekatan populasi
karena responden yang diteliti kurang dari 100 orang atau siswa,
| b. Menurut ml'mculnya variabel penelitian ini menggunakan pendekatan non
cksperimen yaitu penelitian yang sudah ada datanya (tidak melakukan

eksperimen atau pengujian) karena faktanya sudah terjadi.

32
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Popuiasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang
nantinya generalisasi.!

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh kelas VIII yang
jumiahnya 69 siswa. Sesuai dengan pendapat subarsimi yang menyatakan
bahwa. populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.® Dan pada kelas VIII
sudah jelas diterapkan metode debat aktif pada kelas ters_ebut.

2_. Sampel
Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki.’ Menurut Suharsini
Arikunto jika subyek penelitian kurang dari seratns lebih baik dirmbil semmz,
schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.* '
Jadi pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian populasi

karena subyek peneliti kurang dari seratus.

D. Sumber Dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh atau segala
informasi mengenai variabel yang akan diteliti., dalam penehtlan ini penulis
menggunakan sumber data sebagai berikut:

' Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Y ogyakarta: Andi Offset, 1995), 39

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 155

* Sutrisno, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: UGM,1983),70 lihat juga, Madalis,
metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 55

* Suharsimi Arikunto, Prasedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 112
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Kepala. sekolah madrasah untuk mengetabui secara umum obyek
penelitian.

Guru mata pelajaran figih, untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
figih.

Dokumen untuk mengetahui data siswa.

Siswa

. Jenis Data

Data adalzh segala keterangan mengenai variabel yang diteliti.

sedangkan jenis data yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Data kualitatif

Adalab data yang tidak berbentuk angka. Adapun yang dimaksud
data kualitatif dalam skripsi ini adalah gambaran umum sekolah MTs
Hasanuddin Poncol Magetan.

Data kuantitatif

Adalah data yang dapat diuraikan dan dihitung secara langsung
karena berupa angka yang termasuk data kuantitatif dalam penclitian ini
adalah jumlah siswa, pendldik,saranaprasaranadandata-data!amymg

berhubungan dengan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam usaba pengumpulan data yang dibutubkan dalam pembahasan
skripsi ini, penuiis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
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a. Interview
I:neMewadMathngunmuhndﬂaymdigmakanmuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada
sipeneliti.®
Teknik ini penulis gunakan untuk langkah awal dari penelitian
dan juga scbagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penulisan
skripsi, | |
Teknik ini ditujukan kepada kepala sekolzh dan guru Pendidikan
Agama Tslam untuk memperoleh data tentang media pengajaran yang
dipergunakan dalar ninat belajar siswa' srta scjaah’ berdirinya obyek
penelitian. | |
b. Observasi
Observasi adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan kepada obyek secara ]angsung maupun tidak
langsung.®
Teknik ini penulis gunakan secara langsung pada obyek
penelitian untuk memperoleh data tenmtang situasi dan kondisi

lingkungan yang ada di MTs Hasanuddin Poncol Magetan.

S Mardialis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 64
® Muhaimin Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Straiegi, (Bandung: Angkasa,1985), 91
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen ﬁmt
dan sebagainya.

Dokumentasi mencakup arsip-arsip berupa tﬁlisan, photo,
gambar, atau hal-hal yang memungkinkan untuk di gali sebagai data
dalam proses penelitian,

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
latar belakang sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan sarana
dan prasarana pengajaran, struktur organisasi dan lainnya.

d. Anﬂ.et

Angket adalah merupakan teknik yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh orang atau anak yang diselidiki atau
diresponden.

Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam
kuisioner.

2) Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan ita masih
memberikﬁn kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk

menberikan jawabannya atau tanggapan terhadap kuisioner.
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3) Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu pencampuran kedua
macam tersebut diatas.’
Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebu'_t, penulis
menggunakan angket tertutup. Dan teknik ini pénulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang penggunaan metode debat aktif dan L;ainat

belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting. Sebab dari hasil
ini dapat digunakan untuk menjawsb rumusan masalah yang telah diajukan
peneliti.

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting, sebab dari hasil ini
dapat digunakan menjawab rumusan masalah yang diajukan peneliti.
a. Untuk menjawab rumusan masalah satu dan dua digunakan wmetode analisis

diskriptif kuantitatif dari data yang diperoleh dari angket.

b. Setelah hasii angket didapat dari siswa maka langkah selanjutnya

mempresentasikan tiap-tiap item soal dari tabel dengan rumus sebagai berikut:

P=FX 100
N
Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekwensi Jawaban
N = Jumiah Responcen

7 Bimi Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, (Y ogyakarta: Andi Offset,1995), 60
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Rumus di atas digunakan untuk menganalisis data-data dari angket
tentang penerapan metode debat aktif dan minat belajar siswa. Untuk itu
penulis gunakan standar sebagai berikut :

0-40% = Kurang
40--55% = Kurang Baik
56 ~175 %l =Cuicup

57 76 -- 100 % = Baik

Adapun untuk memberikan skor pada angket tentang penerapan
metode debat akiif dan minat belajar, penulis menggunakan ketentuan sebagai
berikut : | | |
1) Alternatif jawaban A adalah baik dengan skor 3
2) Alternatif jawaban B adalah baik dengan skor 2
3) Alternatif jawaban C adalah kurang baik dengan skor 1

4) Alternatif jawaban D adalah kurang dengan skor 0

. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga tentang ada tidaknya pengaruh
metode debat aktif dalam meningkatkan minat belajar siswa digunakan rumus

product moment correlation sebagai berikut:

= N.Exy—(x)(Zy)
\’ {NZX' ~ (2%} {(N. Zy" ~ Zy)')



29

Keterangan :

Ry  : Angka indeks korelasi “r” prouct moment

N : Number of Cases

Yxy  :Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
¥x  :Jumiah seluruh skor X

Yy : Jumlah seluruh skor Y

. Dart hasil perhitungan rumus diatas, dikonsultasikan dengan “r” tébel maka

hipotesis kerja diterima, dan jika 1., lebih kecil dari “¢” tabel, maka hipotesis

nihil diterima dan hipotesis kerja ditolak.

. Untuk mengetalui besar kecilnya peranan yang didapat, maka nilai rxy

dikonsultasiken atau 4 interpretasikan menunt uknran sebagai berilout:

Tabel XXXI
Tabel Interprestasi
Besarnya “r” product Interpretas1
moment (') :
0,00-0,20 Antara varinbel x dan y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat rendah, korelasi ini diabaikan
atau dianggap tidak ada korelasi antara
variabel x dan y.
0,20 - 0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang lemah dan rendah.




0,40 - 0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

0,70 - 0,90 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat tinggi.?

¥ Anas Sujana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press,1987),180
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BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Letak Georgafis obyek penelitian

Secara geografis, MTs Hasanuddin berdiri pada sebidang tanah

dengan luas 800 m” yang berada di desa Gonggang dusun Biting, dengan

batas-batas sebagai berikut:

a.

b.
c.

d.

Sebelah Utara berbatasan dengan persawahan penduduk

Sebelak Barat berbatasan dengan rumak penduduk’
Sebelah Seletan berbatasan dengan persawahan penduduk
Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk

Sumber data diambil dari dokumentasi statistic Desa.

2. Sejarah berdirinya MTs Hasanuddin

MTs Hasanuddin berdiri pada tanggal 1 jili 1990 dan surat izin atau

akte notaris turun pada tahun 1991. Atas usahe dan kerjasama masyarakai

beserta tokoh-tokoh desa sebagai bukti kesadaran dan usaha yang tinggi

terhadap pentingnya pendidikan terutama dalam bidang agama, maka

berdirilah lembaga tersebut, adapun tokoh pendiri MTs Hasanuddin tersebut
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adalah Bpk. Sulaiman M.Ag, Bpk K.H Imam Syafari dan almarhum Bpk.
Waji.

Sebelum ge&ung MTs ini dil}angun; siswa yang jumlahnya baru
puluhan siswa terpaksa harus belajar di gedung sekolah MI Fatkhul Ulum,
bahkan para siswa pernah belajar dirumah penduduk.

Baru pada tahun 1991 tokoh-tokoh pendiri MTs terscbut beserta
masyarakat bergotong-royong mendirikan gedung sekolah yang jumlahnya
baru tiga gedung sekolah dan satu kator guru, schubung dengan makin
banyaknya murid serta terbatasnya gedung, maka dengan kesepakatan para
tokoh pendiri sekolah tadi setahun kemudian sekolah ini mendapat bantua dati
pemerintah dan donator tetap berupa dana untuk pembangunan gedung
sekolah, kantor dan mushola.

Sumber data hasil dari interview dengan bapak yayasan.

. Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari fasilitas
dimana fasilitas tersebut dibutubkan siswa untuk menunjang tercapainya
tujuan belajar yang diharapkan.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah MTs

Hasanuddin adalah sebagai berikut:
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Tabel I

Sarana dan Prasarans di MTs Hasanuddin

No Jenis : Jumlah Keadaan
1_| Ruang kelas | 8 buah Baik
2 | Kantor 1. buah Baik
3 | Mushola 1 buah Baik
4 | Tempat wudhu 1 buah Baik
5 | Kamar kecil siswa 2 buah - Bak
6 | Gudang 1 buah Baik
7 | Ruang TV _1 buah Baik
8 | Drum band - 1 set Baik
9 | Globe/ bola dunia 1 buah Baik
10 | Torso 1 buah Baik
11 | Dispenser tbuah Baik
12 | Jam dinding 8 buah Baik
13- | Soud system 1 set Baik
14 | Penggaris 1 set Baik
15 | Computer 3 buah Baik
16 - printer: - ] buah Baik
17 | Rak bukun 5 buah Baik
18 | Piala 6 buah Baik
19 | kalkulator 2 buah Baik
20 | Mimbar khutbah 1 buah Baik

21 | Papan tulis 9buah baik

Sumber data dari dokumentasi MTs Hasanuddin

Keadazr Guru dan Kryawan

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan di MTs Hasanuddin
bahwa guru dan karyawan yang ada di MTs tersebut pada tahun pelajaran

2009/2010 berjumlah 22 orang, antara lain:



Tabel I1

Data Guru dan Karyawan di MTs Hasanuddin

No Nama Guru Jabatan :
1 | Nur Sama’i Kepala Sekolah
2 | Taslim Guru
3 | M. Munib Al-Fagih . Guru
4 | Muhadi Sumanta ' Guru
S | Shobi’atun : : Guru

6 Sarni ' _ ‘ Guru

7 | Jimanuddin ‘ Guru

8 | Lulus Budiarto Guru
9 | Sutrisno Guru
10 | Khoirul Fatah Guru
11 | Ririn Setiyani : ' Guru
12 | Nurul Chotimah ~ Guru
13 | Suwarsono Guru
14 | Robingan Guru
15 1 Agus Darmawan o Linct Gum
16 | Adib Himawan Guru
17 | Hatatik Guru
18 | Budi Sulistiono Guru
19 | Zainal Fatah Guru
20 | Gatot Efendi Guru
21 | Suwarti TU
22 | Binti Widyawati TU

Sumber dava dari Dokumentasi MTs Hasanuddin
5, Keadaan Siswa

Berdasarkan ddata yang penulis ambil dari dokumen sekolah MTs
Hasanuddin, bahwa keadaan siswa di MTs Hasanuddin tersebut pada tahun
ajaran 2009/2010 berjumlah 210, adapun rinciannya dapat dilihat pada table -

dibawah ini:
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Tabel ITI

Data Tentang Keadaan siswa MTs Hasanuddin

Kelas Jenis Kelamin Jumiah
Laki-laki perempuan

VII A 23 19 42 |
VIIB 21 20 41
VIIA 21 14 35

VIII B 20 14 34

XA 21 15 36

IXB - 22 13 35

223

Sumber data dari dokumentasi MTs Hasanuddin



6. Struktur Organisasi MTs Hasanuddin

Tabel IV

Struktur Organisasi MTs Hasanuddin
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YPIS HASANUDDIN
; ‘
PONDOK PESANTREN MADRASAH TSANAWIYAH
“SALAFTY AH HASANUDDIN” : HASANUDDIN
TAMAN PENDIDIKAN MADRASAH ALTYAH
AL-QUR’AN '
“MIFTAHUL HIDAYAH” HASANUDDIN

Dengan Struktur Organisasi MTs Hasanuddin :

KOMITE MADRASAH KEPALA MADRASAH
Sukamo Drs. Nursamai
¥
Kepala Tata Usaha
Suwarti
' : ] ,
aka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sarpras Humas

1s Budiarto, S.Pd

Moh. Al-Munib Faqih, S.Si Shobi’atun, S.Ag Robingan, S.Pd

Dewan Guru

Murid
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7. Visi dan Misi MTs Hasanuddin

Berdasarkan data yang diambil dari dokumentasi sekolah MTs
Hasanuddin, bahwa visi dan misi MTs Hasanuddin adalah sebagai berikut:

Visi : “Berkualitasr cerdas dalam berakademis, dinamis dalam bertindak,
santun dalam berakhlak, terampil dalam berkarya dan ikhlas dalam

beramal”.

Misi : 1) Menyelenggarakan Pendidikan Islam dengan mengintegrasi aspek
pengajaran, pengamalan dan pengalaman serta penerapan nilai-
nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari.

2) Peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang mampu menge
mbangkan dan mengamalkaﬁ Al-Quran dan Al-Hadis untuk
menghadapi tantangan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

B. Penyajian Data

1. Penyajian Data Observasi

Berdasarkan data hasil observasi yang penulis lakukan di MTs
Hasanuddin pada saat pembelajaran berlangsung diperoleh data sebagai
berikut:
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Hasil Observasi Terhadap Kemampuan Guru Dalrr1 Mengelola

Metode Pembelajaran Debat Aktif

Aspek yang Diamati

i

A, Tahap Persiapan

1.

4. Guru mepentukan siswa yang |

Guru menjelaskan secara singkat
femang metode debat aktif.

Guru membagi siswa menjadi dua
kelompok atau lebih, yaitu
kelompok “pro” dan “kontra”.

Guru menentukan wakil atau juru
bicara  dalam  masing-masing
kelompok.

berperan sebagai moderator

B.Tahap Kegiatan

1.

Aguru menjelaskan materi atau
permasalahan yang akan
didebatkan.

Guru memantau atau mengawasi
dan memberikan bimbingan pada
saat pembelajaran berlangsung

Guru memberikan arahan dan
bimbingan jika siswa atau peserta
debat dan moderator mengalami
kesulitan

C.Tahap Setelah Kegiatan

Guru melakvkan klarifikasi atau tindak
lanjut

Jumlah

3,08
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Tabel VI
Pedoman Kategori
No ' _ Skor - Kategori
1 3,25 4,00 Sangat Baik
2 2,50<3,25 Baik
3 1,75<2,50 Kurang Baik
4 1,60<1,75 Tidak Baik

Dari hasil observasi yang diperoleh diatas dapat diuraikan
bahwa guru menjelaskan secara singkat metode pembelajaran debat aktif
dengan sangat baik, guru membagi siswa secara berkelompok dengan baik,
guru mchentukan wakil atau juru bicara dari masing-masing kelompok dengan
baik, guru menentukan siswa yang berperan sebagai moderator dengan vaik,
guru menjelaskan Materi secara singkat dengan baik, Guru memantau,
mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat pembelajaran berlangsung
dengan baik, guru memberikan bimbingan dan arahan jika siswa dan
moderator mengalami kesulitan dengan cukup baik dan guru melakukan

kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut dengan sangat baik.

Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola metode pembelajai'an debat aktif pada mata pelajaran figih
termasuk kategori baik. Hal ini dibuktikan pada pedoman kategori yang telah

penulis tetapkan bahwa nilai 3,08 berada diantara 2,50 < 3,25.



Tabel VII

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam Metode

Pembelajaran Debat Aktif
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No

Aspek yang Dinilai

A.Tahap Persiapan

Siswa yang berperan sebagai moderator
mempelajari Materi, mencari dan

menambah wawasan tentang materi

B.Tzhap Kegiatan

1. Siswa langsung membagi diri
secara berkelompok sesﬁai
kelompok yang telah ditentukan,

2. Siswa yang ditunjuk sebagai
moderator mengawali perdebatannya
dengan memanggii satu-persatu wakii
dari masing-masing kelompok agar
menempati kursi yang telah
disediakan untuk mengemukakan
pendapainya masing: masing.

3. Siswa yang lainnya berdiskusi
dengan temanteman  satu
kelompoknya untuk mengatur
strategi atau untuk membuat
bantahan pada kelompok lainnya.

C.Tahap Setelah Kegiatan

Siswa yang awalnya sebagai moderator
menyimpulkan hasil dari debat tadi.
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Keterangan: .

a. Nilai 1 kurang baik, bila yang melakukan berjumlah < 25% dari jumlah siswa
b. Nilai 2 cukup baik, bila yang melakukan antara 25% - 50% dart jumlah siswa.
c. Nilai 3 baik, bila yang melakukan antara 50% - 75% dari jumlah siswa.

d. Nilai 4 sangat baik, bila yang melakukan berjumlah > 75% dari jumlah siswa.

Dari hasil observasi yang diperoleh distas dapat diuraikan bahwa
siswa yang berperan sebagai moderator mempelajari Mateii, mencari dan
menambah wawasan tentang Materi sebesar 25% - 50% termasuk cukup
baik. Lebih dari 75% siswa langsung mencari masing-masing dari
kelompoknya. Moderator mengawali perdebatan dengan memanggil satu-
persatu jurn bicara dari masing-masing kelompok untuk menempati kursi
yang telah disediakan sebesar 50% - 75% termasuk baik, Siswa yang yang
lainnya berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk mengatur strategi
sebesar 50% - 75% tergolong baik. Sedangkan siswa yang d'rtunjﬁk sebagai
moderator menyimpulkan hasil debat sebesar 50%- 75% terrna;éuk baik jﬁga.

Dengan demikian menunjukkan. bahwa aktifitas siswa ketika

diterapkannya metode pembelajaran debat aktif adalah baik.

2. Penyajian Data Interview
Dalam wawancara atau interview ini yang menjadi responden
adalah guru mata pelajaran figih kelas VIII yaity ibu Sobi’atun. Menurut

beliau, pelaksanaan metode pembelajaranl debat aktif ini diterima dengan
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baik coleh siswa. Jika ada siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran maka
guru memberikan peringatan, sehingga siswa yang tidak aktif menjadi aktif.
Dengan penerapan metode pembelajaran debat aktif dapat meningkatkan
minat belajar siswa, karena metode ini siswa menjadi terbiasa, percaya diri
dalam mengemukakan pendapat merekﬁ masing-masing. Selain itu, dengan
metode pembelajaran debat aktif ini juga siswa menjadi sering membaca
buku karenz dalam pembelajaran ii siswa dituntut untuk siap terhadap Materi
pelajaran yang akan dibahas. Adapun manfaat yang dapat diambil setelah
penerapan metode pembelajaran debat aktif adalah siswe menjadi aktif
dalam belajar, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, kebebasan dalam
mengemukakan pendapat serta kesenangan dalam belatar, schingga dalam
proses belajar mengajar berjalan secara aktif.

Menurut ibu Sobi’atun, ada sedikit hambatan dalam penerapan
metode debat aktif ini yaitu siswa kurang aktif. Namun hal ml bisa
diantisipé,si dengan cara siswa dianjurkan untuk tidak takut dan ragu-ragu
dalam mengemukakan pendapat dan mempersiapkan diri deﬁgan cara
memahami Materi yang akan dibahas melalui berbagai sumbef salah safunya

yaitu buku. Selain itu guru juga memberi nilai lebih bagi siswa yang aktif,

3. Penyajian data Angket
pada bagian ini, penulis akan menyajikan data tentang penerapan

metode debat aktif serta minat belajar siswa di kelas VIII MT's Hasanuddin
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kecamatan Poncol Kabupaten Magetan. Data ini diperoleh melalui
penyebaran angket kepada responden. Dalam hal ini respondennya adalah
siswa kelas VIII yang berjumlah 69 siswa.

Dari hasil angket yang disebarkan penulis memberi tiga jaWaban
alternatif, jawaban dengan kode a, b dan ¢ yang masing-masing diberi bobot
nilai sebagai berikut:

Alternatif jawaban a dengan skor 3 = baik,
Alternatif jawaban b dengan skor 2 = cukup.
Alternatif jawaban ¢ deﬁgan skor 1 =Kkurang.
Dibawah ini adalah penyajian data tentang pengaruh metode debat

aktif dan minat belajar siswa di kelas VII MTs Hasanuddin kecamatan

Poncol kabupaten Magetan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel VIII

Data Tentang Metode Debat Aktif

No Nama Responden Skor Berdasarkan Item Pertanyaan Jumiah
1{2[3i4|/5]{6[(7({8]910
1 AbdurohimMustofa | 3 |3 | 3 {3 (3131312 |3] 2 28
2 Ahmad Zainuri 31203 {31233 [3[3] 2 27
3 Angga Budianto 3j3(2/{3(3)]312[312] 3 28
4 Beni Hermawan 213)13{213}]21313]2]{2 26
5 Diki Sapuira 3133 13,2{3[31213] 3 28
6 Eko Sumantri 31213 }31313,31313¢{3 29
7 Emi Hidayati 3§31 2121312121313] 3 26
8 Etik Lestari 3(3(313(3j3]3{3i2] 3 29
9 HamzahBayuismail [ 3 |3 3 13F/3i3]3[3]|3{2 29
10 | Haris Setiawan 2131313721313 13[31( 3 28
11 | Irzam Bahtiar 313{3[3|3[3]|213[3]3 29
12 | Jamilatun 3131312131313 12)3]3 28
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54 | Nurrofoq 3131 3.1313131213131] 2 28
55 | Purwati 3133213221313 3 27
56 | Rohmat Krim 3131312131213 131313 28
57 |SagungDwiCahyadi { 3 3| 3 {3 (3|3 (13 [3121] 2 28
58 | Setyo rini 31313 13j313j3123313 29
59 | Sinta 31313121313 (3!3]2]3 28
60 | Sito Rofi’ah 31313 1213131313121 2 27
61 _| Sugianto 3121313131312 131313 29
62 | Sukmawati 3131312131313 )13)3 2 28
63 | Suratin 31213 (1313131331213 28
64 | Syukur Dwi K 31313 }13(312{3}13}1313 29
65 | Tisa Agustin 2121313133 (313j313 28
66 | Tri Widodo 21312 13131313131313 28
67 | Uswatun Khasanah 31313131213 131313} 3 29
68 | Widodo 3{212(3]31313{313¢3 28
69 | Yuliani 3131313131313 1313)3 30
Jumizh : 1934
Sumber Data dari Hasil Angket
Tahel IX :
Data Tentang Minat Belajar Siswa
Skor Berdasarkan Item Pertanyaan ‘Jumlah

No | Nama Responden 112131415161 71819110

1 AbdurohimMustefa | 3 {313 12!'2}13)3]131313 28
2 Ahmad Zainuri 2131213 [313]2]3131]2 26
3 Angga Budianto 3131213131312)31313 28
4 Beni Hermawan 2131321212 (3}1313]2 25
3 Diki Szputra 31312131313 (2}121313 27
6 Eko Sumantn 313(3(3}]21313)3]3/3 29
7 Emi Hidayari 3§21313}1313({2;2(312 26
8 Etik Lestari 312313131312 12131]2 26
9 HarazahBayulsmail [ 3 {313 §13(313}212|3]3 28
10 [ Baris Setiawan 31213131312 (31312]2 26
11 | Irzam Bahtiar 312131313i{3(313121{3 28
12 | Jamilatun 313131312133 1312:3 28
13 | Juwanto 213131313 (3!1313{3]3 29
14 | Listiana 312131313 §212123312 25
15 | Lukman Hakim 21313121313 1313121]3 27
16 | Marsih 2127342 1312{3 (33} 2 26




76

~{~[r~|oo]oolan e~ lolwleie vl {n|elnleiv| il vlvholeltlnloliwlviolvlxlol ottt ool
P P S S G N I S N R I N E RN R G R SRR G G G R SR G NGB G RN TR GBI L
P I S T e e e e N A LA S R G I G G S R G R G B B B B N G R B B Gl B A B S !
cjenjejarion]en[enjenjenientenlen|enfenimientenici]mn|ojmnlonion|aionlanicion Nojcia|aion|a]o|oloaloajoio
enleilonlenjenlenlonjcijctlonteon|on] ctlenenjenion]en|cifenen]enjei|enjenjen]onjenlaijcijon]on]|enenfen ||| enlenlew
mlcilenlenlenienlenloninlmjoninlolciniajonlalalaimnlalniajaiolajalaleaininlc]clalanlvion] o] cjom
enlnfenlenlenlenl | cilcticn[enlen] njea|entenfenlen |l ctlenlenlen[jeiin]onaijajo]olalaloalaionlalaialele
cilen[etlenlonlaa|enfonion |l en] vl cafeafenfenl nlestenlenfen|enfct{cafen{enf el el enfenfeienlon | evlenfenenten
e PN P P P e )l D G s I G R G G B A G G B R G B 1 Lt N Caed a1 1 o) ] Daa T Daa B YD Kan 1 Y Lot HalE Daa Y [0,
P P PPN P P P P P L L e L I I I G I G G e T G B Y G G G (2 1 G 2 G I Y e Y R LY O T Y E
32323333233233323233332222333333232323323
enlen]enlenlenion|en|ct|c]onfenlcifen]ev]ei]ealicafen]enfea]|eafenfenfen|on|cifcafmn]en|nfedfenfenlen|on| el evjen
- -]
m m..m o ..M
2 ﬂme g 2
2 o = B =) 2 |
. .m =2 | A e} Q > o
35l || Bl | aids SHER e : £z
] Rl B C =y " H
) b B 8 < m o mem..A.mwm.o ] Sz 2| of o)
vt ot |6 m.tn ] W ] * o= vt |n m O] =2
i i B = 3 al._l. ZIFARL R e Bl I 3IBI818] 5| 8188
S l . MH W.M HWWRM,S. UMDL.I_J“.m.mN g .mm. . nvcm .m
=1 =) By & £ = P
EHEEE e e EEEEEE R E P EER R E HEECEERE
2 A dlwitlwn|un|a|aln|e|d@|-| 2w M= EnLE LS A S FArAl- Wil
~loojon | {mici]|en]|wlnlvlt|io|ol=]|ala|x|n|olelolon|o|—~|ajm]|dne|]w|a[o]—{a|mlt(vn|o|
oo RIRINSITISGIRISIRIAIRIRIRIAIE A 3SIRNAFIFIRICI GRIF RS R|G 1R AE R ALA




77

58 | Setyo rini 313131213313 ]3]2]3 28
59 | Sinta 313131313 1313131312 29
60 _| Sito Rofi’ah 2121313421233 ]3;3]3 26
61 | Sugianto 3131233 |3}3]3]31]12 28
62 | Sukmawati 3131312)312]2413|2)3 26
63 | Suratin 31213131313 ]3}]313]3 29
64 | Syukur DwiK 331312121313 )3]313 28
65 | Tisa Agustin 3[31313}13121313]3}3 29
66 | Tri Widodo 2131313]12]13j3|2i2]{3 26
67 _{ Uswatun Khasanah 29341313 )3]312]1213]3 27
68 | Widodo 3121212131313 13131]3 27
69 | Yuliani 3131213131213 ]213]3 27
Jumlah ) 1863

Sumber Data dari Hasil Angket

C. Analisis Data

Setelah data terkumpul batk yvang berhubungan dengan metode debat aktif
maupun tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran figih, maka selanjutnya
adalah tahap menganalisa.

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui_'pengaruh
metode debat aktif, minat belajar siswa pada mata pelajaran figih dan besarnya
pengaruh metode debat aktif terhadap miﬁat belajar siswa pada mata pelajaran
fiqih, maka penulis menganalisa data sebagai berikut:

1. Analisa data tentang pengaruh metode debat aktif di MTs Hasanuddin
kecamatan Poncol untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu
tentang penerapan metode debat aktif pada mata pelajaran figih di kelas VIII
MTs Hasanuddin. |
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Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada

kriteria yang diajukan oleh Suharsimi, bila:

76% ~ 100% = Baik

56% - 75% Cukup Baik

40% - 55% = Kurang Baik

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut:

P=F x100%
N

Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel X
Tentang Penggunaan Metode Debat Aktif
Pada Mata Pelajaran Figih

No. { Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 60 | 87
1 Setuju 69 9 13
Tidak Setuju 0 0
Jumlah 69 | 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan metode

debat aktif daiam pembelajaran fiqih berarti baik, terbukti dari 69 responden,

60 siswa (87%) menjawab sangat setuju dan 9 siswa (13%) menjawab setuju.

Tabel Xi
Tentang Belajar Sebelum
Proses Belajar Mengajar Berlanjsung

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 1 56 | 81
9 Kadang-kadang 69 13 | 19
- | Tidak EE 0 0
Jumlah - 69 { 100
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Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa belajar sebelum proses belajar
mengajar berlangsung cukup baik, terbukti dari 69 responden, 56 siswa (81%)
menjawab ya dan 13 siswa (19%) menjawab kadang-kadang.

| Tabel X1

Tentang Kesulitan Dalam Menjawab Soal
dan Mencari Solusinya

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu ‘ 55 | 80
3 Kadang-kadang 69 14 | 20
Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas siswa kesulitan dalam menjawab soal dan mencari
oslusinya tergolong baik, terbukti dari 69 responden 55 siswa (80%)

menjawab ya dan 14 siswa (20%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XIIT
Tentang Kesulitan Dalam Menjawab Soal
dan Cepat Menyerah

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 51 1 74

4 Kadang-kadang 69 18 | 26

Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas siswa kesulitan dalam menjawab soal dan cepat
menyerah tergoiong baik karena dari 69 responden 51 siswa (74%) menjawab
tidak dan 18 siswa (26%) menjawab kadang-kadang.
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Tabel XIV
Membahas Permasalaban Yang Marak
Dibicarakan Orang
No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 58 | 84
s |Kadang-kadang 69 11 | 16
Tidak : 0
| Jumiah 69 | 100

Dari tabel diatas tentang siswa membahas permasalahan yang marak
dibicarakan orang termasuk baik, karena dari 69 responden 58 siswa (84%)
menjawab ya dan 11 siswa (16%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XV

Siswa Yakin Terhadap Pendapatnya dan
Mempertahankan Pendapatnya

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 57 | 83

6 Kadang-kadang 69 12 1 17
Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas tantang siswa ysakin terhadap pendapatnya dan
mempertahankan pendapatnya tergolong baik, karena dari 69 responden 57 |
siswa (83%) menjawab ya dan 12 siswa (17%) menjawab kadang-kadang,

Tabel XVI

Tentang Beretentangan Pendapat dan
Siswz Bersikukuh Mempertahankan Pendapatnya

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 53 | 77
7 Kadang-kadang 69 16 |-23
Tidak 0 1.0
Jumlah B 69 | 100
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Dari tabel diatas bahwa pendapat siswa bertentangan dan doisalahkan
dan siswa tetap bersikukuh mempertahankan pendapatnya termasuk baik,
karenz dari 69 responden 53 siswa (77%) menjawab ya dan 16 siswa (23%)
menjawab kadang-kadang

Tabel XVII

Tentang Siswa Mengemukakan Pendapat
Ketika Proses Belajar Mengajar Berlangsung

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 55 80

g | Kedong-kadang | 69 14 | 20
Tidak 0.{ 0

Jumiah 69 | 100

_ Dari tabel diatas bahwa siswa mengemukakan pendapat ketika proses
belajar mengajar berlangsung tergolong baik, karena dari 69 responden 55

siswa (80%) menjawab ya dan 14 siswa (20%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XVIII
Penggunaan Metode Debat Aktif Siswa Menjadi Aktif
No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu | 57 183
9 Kadang-kadang 69 12 117
Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas bahwa siswa selalu aktif ketika guru mengajar

menggunaan metode debat aktif tergolong baik, terbukti dari 69 responden 57

siswa (83%) menjawab ya dan 12 siswa (17%) menjawab kadang-kadang.
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Tabel X1X
Siswa Menaggapi Pendapat Peserta Debat Lain
No. | Alternatif Jawaban N F | P
Ya, Selalu . 50 {725
10 Kadag_g—kadang_ 69 19 |27.5
Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas bahwa sisws menaggapi pendapat peserta lain
tergolong baik, terbukti dari 69 responden 50 siswa (72.5%) menjawab ya dan
19 siswa (27.5%) menjawab kadang-kadang.

* Dari analisis diatas, maka data metode debat aktif yang diterapkan di
'MTs Hasanuddin kecamatan Poncol adalah sebagai berikut:
P=F x100%
N

P=552 x100%
69

= 80%

Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan, meka nilai 80%
tergolong baik karena berada diantara 76% - 100%. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa penerapan metode debat aktif di MTs Hasanuddin kecamatan

Poncol kabupaten Magetan tergolong baik.
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2. Analisa data tentang minat belajar siswa di MTs Hasanuddin untuk menjawab
rumusan masalah yang kedua yaitﬁ tentang minat belajar siswa di MTs
Hasanuddin setelah menggunakan metode debat akiif.

Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada
kriteria yang diajuikan oleh Suharsimi, bila:-
76% - 100%

Baik

56% - 75% Cukup Baik
40% - 55% = Kurang Baik
Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut:
P=F x100%
N

Agar lebih jelas bisa dilihat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel XX
Tentang Konsentarsi Ketika Pembe lajaran Berlangsung
No. | Alternatif Jawaban N F_|P
Ya, Selalu 44 | 64
1 Kadang: kadang 69 25 | 36
Tidak 0 0
Jumlah - 69 | 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa konsentrasi siswa ketika
pembelajaran berlangsung tergolong cukup baik, terbukti dari 69 responden

44 siswa (64%) menjawab ya dan 25 siswa (36%) menjawab kadang-kadang,
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Tabel XXI
Tentang Siswa Mencatat Keterangan
Yang Disampaikan Oleh Guru

No. | Alternatif Jawaban N~ F P
Ya, Selalu 47 | 68

2 Kadang-kadang 69 22 | 32
Tidak ' 0 0
Jumlah 69 | 100

Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa mencatat keterangan yang
disampaikan oleg guru ter_golong cukup baik terbukti dari 69 respoonden 47
siswa (68%) menjawab ya dan 22 siswa (32%) menjawab kadang-kadang,.

Tabel XXII

Tentang Siswa Selalu Bertanya Setelah Proses
Belajar Mengajar Berlangsung

No.. | Alernatif Jawaban N ¥ P
Ya, Selalu 49 | 71
3 Kadang-kadang 69 | 20 | 29
Tidak 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas siswa selalu betanya setelah proses belajar mengajar
berlangsung tergolong cukup baik, terbukti dari 69 responden 49 siswa (71%)
menjawab ya dan 20 siswa (29%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XXIIT

Tentang Kesenangan Siswa Dalam Membaca
Buku agama Khususnya Figih

No. | Alternatif Jawaban N F | P
Ya, Selalu 49 | 71
. | Xadangkadamg | 69 [ 20 | 29
Tidak ' 0 0

Jumlah ' 69 | 100 |
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Dari tabel diatas siswa senang dalam membaca buku agama khususnya
buku figih tergolong cukup baik, terbukti dari 49 siswa (71%) meﬁjawab va
dan 20 siswa (29%) menjawab kadang-kadang.

: Tabel XXIV .
Tentang Seringnya Siswa Bertanya Jika
Kurang Paham Dari Penjelasan Guru

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 46 | 67

5 Kadang-kadang 69 23 {33
Tidak : 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas tentang seringnya siswa bertanya jika kurang paham
dari penjelasan guru tergolong cukup baik, terbukti dari 69 responden 46

siswa (67%) menjawab ya dan 23 siswa (33%) menjawab kadang-kadang,

Tabel XXV
Tentang Siswa Selalu Mengerjakan Tugas
Jika Ada Tugas Dari Guru
No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 48 | 69,5
6 Kadang-kadang 69 21 | 30,5
Tidak - 0 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas tantang siswa selalu mengerjakan tugas jika ada tugas
dari guru tergolong cukup baiv, terbukti dari 48 siswa (69,5%) menjawab ya
dan 21 siswa (30,5%) menjawab kadang-kadang.
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Tabel XXVI
Tentang Partisipasi Siswa Memberi Jawaban dalam Debat
No. | Aliernatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 50 | 72.4
7 Kadang-kadang 69 19 27,5
Tidak 0 0
Jumiah 69 | 100

Dari tabel diatas bahwa partisipasi siswa memberi jawaban dalam
debat tergolong cukup baik, terbukti dari 69 responden 50 siswa (72,4 %)
menjawab ya dan 19 siswa (27,5%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XXVH :
Siswa Tetap Belajar Meskipun Guru Figih Tidak Hadir

| No. | Alternaiif Jawaban N FI| P
Ye, Selala i 5204078

o | Kadangkedang 69 17 | 25
Tidak 0 0

Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas bahwa siswa tetap belajar meskipun guru mata
pelajaran figih tidak hadir terpolong cukup baik, terbukti dari 69 responden 52
siswa (75%) menjawab ya dan 17 siswa (25%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XXVIII
Tentang Siswa Mengulangi Belajar Diramag

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 31 | 74
9 Kadang-kadang | 69 18 | 26
Tidak 0 0
! Jumlah 62 | 100
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Dari tabel diatas bahwa siswa mengulangi belajar dirumah tergolong
* cukup baik terbuktidari 69 responden 51 siswa (74%) menjawab ya dan 18
siswa (26%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XXIX
Tentang Siswa Belajar Diperpustakaan
Jika Ada Jam Yang Kosong

No. | Alternatif Jawaban N F P
Ya, Selalu 46 | 67

10 Kadang-kadang | 69 23 | 33

Tidak 0 | 0
Jumlah 69 | 100

Dari tabel diatas bahwa siswa belajar diperpustakaan jika ada jam yang
kogong tergolong cukup baik, terbukti darai. 69 responden 46 siswa (67%)
menjawabya dan 23 siswa (33%) menjawabs lmdm;,l.&img

Daxi hasil analisis diatas, maka data tentang minat belajar siswa pada
mata pelajaran figih yang dilaksanakan di kelas VII MTs Hasanuddin
kecamatan Poncol adalah sebagai berikut:

P=F x100%
N

P =482 x 100%
69

=70%

Berdasarkan standar yang penulis tetapkan, maka nilai 70% tergolong
cukup baik karena berada diantara 56% - 75%. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran figih dikelas VIII
MT's Hasanuddin tergolong cukup baik. |
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3. Analisis data tentang pengaruh metode debat aktif dalam meningkatkan minat
belajar sisWa pada mata pelajaran figih utuk menjawab rumusan masalah yang
ke tiga yakni mengenai Adakah pengaruh metode debat aktif dalam
meningkatkan minat belajar siswa di kelas VIII pada mata pelajaran figih
MTs Hasanuddin Poncol Magetan.

Maka penulis menggunakan rumus product moment yang rumusnya
sebagai berikut:

o NEY - @)
V0% - (27} (V. 2 - YY)

Tabel XXX
Tabel Kerja Korelasi Product Moment Untuk Mengetahui Pengarch Metode
Debat Aktif Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Figih di Kelas VIII Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan

No X Y X* Y’ - XY
1 28 28 784 784 784
2 27 26 729 676 702
3 28 28 784 784 784
4 26 25 676 625 650
5 28 27 784 729 756
6 29 29 841 841 841
7 26 26 676 676 676
8 29 . 26 841 676 754
9 29 28 841 784 812
10 28 26 784 676 728
11 29 28 841 784 812
12 28 28 784 - 784 784
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29 729 841 783
14 28 25 784 625 700
15 27 27 729 729 729
16 28 26 784 676 728
17 27 27 729 729 729
18 28 27 784 729 756
19 29 27 841 729 783
20 29 28 841 784 812
21 30 28 900 784 840
22 29 29 841 841 841
23 30 27 900 729 810
24 27 26 729 676 702
25 27 26 729 676 702
26 29 28 841 784 812
27 28 27 784 729 756
28 27 26 729 676 702
29 29 27 841 729 783
30 27 25 729 625 675
31 27 26 729 676 702
32 26 25 676 625 650
33 27 26 725 - 676 702
34 27 26 729 676 702
35 28 27 784 729 756
36 28 28 784 784 784
37 29 28 841 784 812
38 28 27 784 729 756
39 26 26 676 - 676 676
40 28 26 784 676 728
41 28 26 784 676 728
42 28 27 784 729 756
43 27 27 729 729 729
44 30 28 900 784 840
45 27 26 729 676 702
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46 29 28 841 784 812
47 30 26 900 676 780
48 29 29 841 841 841
49 28 26 784 676 728
50 27 28 729 784 756
51 28 28 784 784 784
52 27 30 729 900 810
53 29 27 841 729 783
54 28 28 784 784 784
55 27 26 729 676 702
56 28 26 784 676 728
57 28 27 784 729 756
58 29 28 841 784 812
59 28 29 784 841 812
60 27 26 729 676 702
61 29 28 341 784 813
62 28 26 784 676 728
63 28 29 784 841 812
64 29 28 841 784 812
65 28 29 784 841 812
66 28 26 784 676 728
67 29 27 841 729 783
68 28 27 784 729 756
69 30 : 27 900 729 810
Ix=1934}| Ty=1868 | Tx'=54278 | Yy'=50664 Yxy =52392

Setelah semua skor teranalisis, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan
rumus, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :

_ _ NExy- (%)

fxy =

R - @) (- @)
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Diketahni:

N =69

Yx  =1934
Yy =1868
Y2 =54278
YY =50664
Yxy =52392

_ __ Nixy-(@x} Zy)

© " omR - @ (- @)

_ 69.52392 — (1934)(1868)
~ (6954778 — (1934)5)(69.5066+4 — (1868)2)

Tey

_ 3.615.048 ~ 3.612.712
V(3745182 — 3740356)( 3495816 — 3489424)

2.336
v4.828 x 6392

_ 2336
" 5554,079

= 0.421
Dari perhifungan diatas, ternyata korelasi variabel x dan y tidak
bertanda negatif, berarti kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif
(korelasi yang berjalan scarah). Setelah diketahui koefisiennya, maka langkah

selanjutnya adalah memberi interprestasi hasil perhitungan rxy dengan
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menggunakan tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment. Namun
terlebib dahkulu dicari tingkat derajat kebebasan (df) dengan rumus :
df =N-nor
Keterangan :
df = Degress of freedom
N = Number of class
nr = Banyaknya variabel yaitu 2 variabel
Maka diperoleh :
df=N-nr
df=69-2
df=67
Karena angka 67 tidak ada dalam tabel interprestasi “r product
moment maka dicari angka yang paling mendekati yaitu angka 70. Apabila
dikonsultasikan pada tabel ‘¢ product moment maka dapat diketahui df
sbesar 70 pada taraf signifikansi 5% = 0,235 dan 1 % = 0.306. Kemudian
dibandingkan dengan nilai perhitungan rxy :
Rxy = 0,421 > 0,235 (r tabel 5 %)
Rxy = 0,421 > 0,306 (r tabet 1 %) |
Dengan demikian rxy lebih besar dari pada r tabel (rxy > r tabel) baik
pada taraf signifikansi 5 % atau 1 %. Maka hipotesa alternatif yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara penérapan debat aktif terhadap minat

belajar siswa pada mata pelajaran figih adalah diterima atau terbukti
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kebenarannya. Sedangkan hipotesa nihil atau nol yang menyatakan tidak ada
pengaruh antara penerapan metode debat aktif terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran figih ditolak atéu tidak diterima.

Dengan demikian maka nilai perhitungan r,, yakni 0,421 berada
diantara 0,400 — 0,700 yang berarti terdapat korelasi yang cukup antara
variabel x (metode debat aktif) terhadap variabel y (minat belajar siswa pada
mata pelajaran figih). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh
metode debat aktif dalam meningkatkan minatl belajar siswa pada mata
pelajaran figih di kelas VIIT MTs Hasanuddin Kecamatan Poncol Kabupaten

Magetan adalah cukup.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpuilan

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian dan

analisis data diatas, maka penulis disini dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Bahwa penerapan metode debat aktif di MTs Hasanuddin kecamatan Poncol
kabupaten Magetan tergolong baik dan sudah sesuai dengan teori, hal ini
terbukti dengan hasil analisis melalui proses prosentése yang menghasilkan
80%.. bila nilai tersebut dikonsuitasikan dengan pernyataan Suharsimi yang
memberikan kisaran kriteria antara 76% - 100% berarti baik. Hal ini juga
terbukti dari hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola
metode pembelajaran debat aktif yang menghasilkan nilai 3,08 tergolong
baik karena berada diantara 2,50 < 3,25 dan observasi terhadap aktifitas
siswa dalam metode pembelajaran debat aktif juga tergolong baik.

Minat belajar siswa di MTs HMasanuddin kecamatan Poncol kabupaten
Magetan tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil analisa prosentase
yang menghasilkan 70%, jika nilai tersebut dikonsultasikan dengan

pernyataan Suharsimi yang memberikan kisaran kriteria antara 56% - 75%

berarti cukup.

95
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3. Bahwa ada korelasi antara metode debat akcif dengan minat belajar siswa
MTs Hasanuddin kecamatan Poncol kabupaten Magetan, dengan
perhitungan yang mengbasilkan angka 0,421, yang mana jika hasil tersebut
dikonsultasikan dengan nilai “r™ product moment berkisar antara 0,40 — 0,70

adalah sedang atau'cukup.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis kemukakan

diatas, maka penulis ingin memberikan saran-saran kepada obyek penelitian di

MTs Hasanuddin kecamatan Poncol kabupaten Mag&m demi kebaikan dan

proses menuju pendidikan yang diharapkan semua pihak, yaitu:

1. Penggunaan metode mengajar dalam pengajaran PAI khususnya mata
pelajaran figih selama ini sudah baik hendaknya dipertahankan dan kalau bisa
ditambah lagi dengan metode mengajar yang lain karena penggunaan metode
mengajar ada hubungannya dengan minat belajar siswa sehingga dapat
menunjang keberhasilan pendidikan. |

2. Dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa hendaknya selalu
memperhatikan beberapa faktor intern maupun ekstern, c:igingga minat
belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

3. Para guru agama khususnya guru mata pelajaran figih hendaknya
memperhatikan terhadap metode pengajaran yang digunakan agar sesuai

dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai.
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4. Para guru hendaknya tidak terpaku pada paradigma cara-cara belajar mengajar
yang lemah yang mengandalkan sistem ceramah saja, akan tetapi harus ada
kreasi-kreasi baru untuk menunjang terciptanya suasana belajar yang
kondusif. :

5. Para guru hendaknya sering mengadakan pendekatan kepada siswa‘j agar
terjalin keakraban. |
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